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ABSTRAK

Sofia, Kartini. 2007.Pengaruh Konsep Diri Terhadap Tingkat Kecemasan
Menghadapi Masa Pensiun Pada Pegawai Negeri SigRNS)
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman Moda
Kabupaten Sumenep Skripsi. Malang: Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Malang.

Kata Kunci : Konsep Diri, Kecemasan, Pensiun

Konsep diri sebagai suatu sikap pandang terhadapgatidiri merupakan
dasar bagi tingkah laku individu dalam berinteralesigan lingkungan sekitarnya.
Konsep diri terbentuk sesuai dengan bagaimanaithdidan orang lain menilai
dirinya. Dalam bidang pekerjaan, konsep diri metperan yang sangat penting
untuk memotivasi dirinya dalam bekerja. Individuaakmengalami perubahan
konsep diri ketika dirinya mendekati masa pensifarena sebagian orang
seringkali menganggap pensiun sebagai kenyataag tidak menyenangkan
sehingga menjelang masanya tiba sebagian orand) sudeasa cemas karena
tidak tahu kehidupan macam apa yang akan dihadefakk Kecemasan
menghadapi masa pensiun ini seharusnya tidak perjadi jika konsep diri
individu tersebut cukup baik.

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian adalah
bagaimanakah tingkat konsep diri PNS? Bagaimanaiakat kecemasannya
dalam menghadapi masa pensiun? dan Bagaimanakajarpenkonsep diri
terhadap kecemasan PNS dalam menghadapi masa rgersgidangkan tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkansep diri dan tingkat
kecemasan PNS Dinas Perindustrian, Perdagangan Péaanaman Modal
Kabupaten Sumenep, dan seberapa besar pengarutpkdinsterhadap tingkat
kecemasan PNS dalam menghadapi masa pensiun.

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif, sglan jenis penelitian
yang dipakai adalah asosiatif yaitu penelitian yaegujuan untuk menyelidiki
hubungan atau pengaruh antar variabel dan sebat@paubungan atau pengaruh
variabel tersebut terhadap variabel yang lain. Reme ini adalah penelitian
populasi karena terdapat 11 PNS yang akan menghatega pensiun dalam
waktu dekat. Pengujian validitas aitem menggundkaauct Moment, sedangkan
untuk menguji reliabilitas angket menggunakan AlpRaonbarch. Untuk
mengetahui pengaruh antara dua variabel tersepunakan analisa regresi.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa tingkat kgmsdiri PNS Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman ModalpKtm Sumenep berada
pada tingkat sedang dengan porsentase 82%, begitu gengan tingkat
kecemasannya. Analisa regresi pada penelitian endapatkan hasil R=0,754
sedangkan nilai R square sebesar 0,568 dengansiulafikansi 0,038/p<0,05
artinya hipotesis dalam penelitan ini terbukti bahverdapat pengaruh yang
signifikan antara konsep diri terhadap tingkat keasan PNS dalam menghadapi
masa pensiun. Sedangkan besarnya pengaruh Konseferbadap Kecemasan
yaitu 56,8% R square =0,568x100=56,8%) sementaanyga dipengaruhi oleh
sebab-sebab lain.
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ABTRACT

Sofia, Kartini. 2007.The Influence of Self Concept to Anxiety Level Faog
Retried Period of Civil Servant at Industry, and
Capitalization Agency in Sub-Province of SumenepMini-
Thesis. Malang: Faculty of Psychology, Islamic &tdniversity
of Malang.

Key Word : Self Concept, Anxiety, Retried

Self concept as a view of behaving to ownself fainedamental of
individual attitude on their interaction with the@mvirontment. Self concept
formed according to how individual and other peoa#sessing themselves. In
work area, self concept has important role to nadévthemselves in working.
Individual will feel such change of self conceptemhthey close to retried period.
Because some of people often assuming retrieccasvenience fact so that when
it almost come, some of people feel worry becatsy tlon't know somehow
their life will be. The anxiety to face retired et shouldn't need happened if
individual self concept are good enough.

The formula of this research are how self conaepthe anxiety of Civil
Servant at Industry, Commerce, and Capitalizatiager®ey in Sub-province
Sumenep? And how the influence of self concepth® dnxiety level of civil
servant to face retried period?. The aim of theeaech are to know self concept
and anxiety level of civil servant, and how much thfluence of self concept to
anxiety level of civil servant facing their retried

The approach that used in this research is qa#mét while its research
type is assosiative that is the research with theta find out relationship or
influence to the other variable. This researchoigytation research because there
are 11 civil servant that will face retried periddring near time. Item validity
examination used product moment, while to test etiqueliability we used alpha
cronbach. To know the inflience between those Wégiawe used regretion
analysis.

By the result of this research we know that seifaep of Civil Servant at
Industry, Commarce, Capitalization Agency in Subvimce Sumenepare residing
at level intermediate with percentage of 82%, ssp akith the anxiety level.
Regretion analysis of this research get the reduR=0,574 while R square value
is 0,568 with signification 0,038/<p0,05 that meath® hypothesis on this
research proved that there ia significant influebegveen self concept to anxiety
level of Civil Servant to face retried period. Medmle the influence of self
concept to the anxiety is 56,8% (R square=0,568x%6(B%) while the residue
influenced by the other causes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia sebagatoon politiconadalah makhluk sosial yang hidup
tidak lepas dari proses interaksi dengan orang I|Bksistensinya sangat
bergantung pada lingkungan di sekitarnya karerakdehir lingkungan akan
membentuk kepribadian individu dan menjadikannyzagai bagian integral.

Manusia tidak terlepas dari aktivitas bekerja. Adang yang bekerja
untuk mencari uang, ada yang bekerja untuk memgagitu luang, ada pula
yang bekerja untuk mencari identitas, dan lain geioga. Apapun alasan
manusia bekerja, semuanya adalah untuk memenubiltennya.

Menurut Maslow kebutuhan manusia secara garis legaat dibagi
atas: kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa amarutkban dimiliki,
kebutuhan harga diri, dan aktualisasi Hi\lasan seseorang bekerja bisa
memenuhi salah satu kebutuhan yang diutarakan Aleaham Maslow,
misalnya untuk kebutuhan aktualisasi diri, harga sbrta fisiologis ataupun
kebutuhan aakan materi.

Bila ditelusuri lebih jauh, selain untuk memenuleblktuhan materi,
suatu pekerjaan juga berkaitan dengan kebutuh&olpgis seseorang. Secara
materi, orang bisa memenuhi kebutuhan sandang pangdalui bekerja.

Sedangkan secara psikologis arti bekerja adalahnmbeitkan rasa identitas,

! Atkinson R.L, et. allPengantar PsikologiJilid I. Terjemah Nur Jennah dan Rukmini Burhan
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2000) hal. 21S
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status, ataupun fungsi sosial. Seseorang akan anéexbarga jika ia bisa
mengatakan posisi dan pekerjaannya. Semakin lamsaosag bekerja,
tentunya identitas itu akan semakin melekat pula.

Dalam proses interaksi sosial inilah individu turnlsian mulai belajar
mengidentifikasi dirinya sendiri yaitu individu nailmembangun konsep diri
yakni sebuah sikap pandang terhadap dirinya seddini sebagai penentu
tingkah laku.

Dari konsep diri inilah kemudian, memunculkan mesii&si perilaku
individu yang berbeda pula, individu dengan poladep diri yang positif
akan memiliki predisposisi yang mengarah pada pebgegan kualitas
kediriannya. Sebaliknya, pada individu dengan follasep diri yang negatif,
cenderung menempatkan individu tersebut pada pearolaterhadap
lingkungan akibat perasaaan inferioritasnya.

Ini sejalan dengan derajat konsep diri menurut étlkrl yang
mengemukakan bahwa individu yang memiliki konsapyding positif, akan
mengembangkan sifat-sifat percaya diri, harga diamn kemampuan untuk
melihat dirinya secara realistis, dapat menilailmgan orang lain secara tepat
sehingga menumbuhkan penyesuaian pribadi dan Sasigl baik hal yang
berkebalikan pada individu yeng memiliki konsep i diregatif, akan
mengembangkan perasaan tidak mampu, rendah dju,dan kurang percaya

diri sehingga menimbulkan penyesuaian pribadi dsiesyang buruk.

2 Hurlock, ElizabethPsikologi Perkembang, suatu Pendekatan SepanjamgaRg Kehidupan
Edisi Kelima (Jakarta; Penerbit Erlangga, 1999) 238
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Eksistensi individu dalam lingkungannya, selain ataldta teliti dari
pola kognitif dan eksternal, juga pada kepribadimividu yakni konsep diri.
Individu yang memiliki konsep diri yang positif aggrung menginginkan
kompetisi sebagai aktualisasi dirinya, Sebalikngdividu yang memiliki
konsep diri yang negatif cenderung mengalah padanpktsi di
lingkungannya.

Menurut Stuart dan Sundeen konsep diri merupakanuaeide,
pikiran, kepercayaan dan pendirian yang diketahdividu tentang dirinya
dan mempengaruhi individu dalam berhubungan deogamg lain® Hurlock
menuliskan bahwa konsep diri sebenarnya ialah geambeang dimiliki orang
tentang dirinya. Konsep diri ini merupakan gabungan keyakinan yang
dimiliki orang tentang diri mereka sendiri, yanghsgtan dengan karakteristik
fisik, psikologis, sosial dan emosional, aspirasirta prestasi. Konsep
seseorang mengenai siapa dirinya. Konsep ini mkamphayangan cermin,
yang ditentukan sebagian besar oleh peran dan bahutkengan orang lain
dan reaksi orang lain terhadapriya.

Konsep diri merupakan hal yang penting artinya malkehidupan
seseorang, karena konsep diri menentukan bagaiseseorang bertindak

dalam berbagai situasi. Menurut Fitts konsep dierupakan aspek penting

® Keliat, Budi Anna.Gangguan Konsep diJakarta; Penerbit Buku Kedokteran EGC, 1992) hal.
2

* Hurlock, ElizabethPsikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepafantang Kehidupan
Hal. 58
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dalam diri seseorang karena konsep diri merupakeaankka acuan seseorang
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Hurlock mengatakan bahwa seseorang yang mempuoyseg diri
positif adalah jika ia berhasil mengembangkan sifi@t percaya diri, harga
diri dan mampu melihat dirinya secara realiétiRengan adanya sifat—sifat
seperti ini orang tersebut akan mampu berhubungagah orang lain secara
akurat dan hal ini akan mengarah pada penyesuaranyahg baik di
lingkungan sosial. Orang yang mempunyai konsep migatif sebaliknya
akan merasa rendah diri, inadekuat, kurang perdayaDiprediksi bahwa
orang yang mempunyai konsep diri negatif akan mlangahambatan dalam
proses penyesuaian dirinya di lingkungan baru.

Konsep diri tiap individu berbeda-beda sebab setidiwidu memiliki
ciri khas pribadi. Dalam bidang pekerjaan, konsgpmdemiliki peran yang
sangat penting untuk memotivasi dirinya dalam hekétonsep diri individu
akan berubah ketika kondisi fisik individu terselmé&ngalami perubahan.
Dalam pekerjaan, kondisi fisik sangat menentukalarfetan proses kerja
individu pada beberapa bidang. Salah satu contalalaghada individu yang
bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Indiviakan mengalami
perubahan konsep diri ketika dirinya mendekati masasiun. Hal ini

berhubungan dengan kondisi fisik dan produktifikaga individu tersebut.

® Fitts, William, H. The Self Concept & Self ActualizatioResearch Monograph no. 3 (Los
Angeles: Wetern Psychological services, 1974). Had,

® Hurlock, ElizabethPsikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepaffentang Kehidupan
Hal. 59
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Kondisi fisik manusia untuk bekerja ada batasanrsgmakin tua
seseorang, semakin menurun kondisi fisiknya, ma&kaibgan dengan hal itu
produktivitas kerja pun akan menurun. Pada waktsegeorang akan diminta
untuk berhenti bekerja, yang awamnya dikenal deimgjdah pensiun.

Pensiun seringkali dianggap sebagai kenyataan yaicigk
menyenangkan sehingga menjelang masanya tiba aebagang sudah
merasa cemas karena tidak tahu kehidupan macamamgaakan dihadapi
kelak. Dalam era modern seperti sekarang ini, pe&emerupakan salah satu
faktor terpenting yang bisa mendatangkan kepudsaer{a uang, jabatan dan
memperkuat harga diri). Oleh karenanya, seringderprang yang pensiun
tidak bisa menikmati masa tua dengan hidup sati@nkan sebaliknya,
mereka mengalami problem serius (kejiwaan atauisik) f

Pensiun pada umumnya dialami oleh banyak orangashepgrasaan
negatif atau tidak senang. Bahkan mereka yang bsiapnmentalnya, benar-
benar mengalamshockatau kejutan mental hebat. Sebab kejadian tersebut
dianggap sebagai kerugian, degradasi sosial, atabaliyang memalukah.
Tidak heran masa pensiun ini menimbulkan masalakolpgis baru bagi
yang menjalaninya, karena banyak dari mereka yalads tsiap menghadapi
masa ini. Ketidak—siapan menghadapi masa pensida pmumnya timbul
karena adanya kecemasan dan kekhawatiran tidakt dapamenuhi

kebutuhan—kebutuhan tertentu.

’ Kartono, Kartini.Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Is{@andung; Mandar Maju,
1989) hal. 232
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Tiap individu memiliki rasa cemas dalam dirinya) hm merupakan
fitrah manusia. Perbedaannya terletak pada caravidnd meredam dan
mengatasi kecemasan yang sedang dialaminya. Adsidadyang tidak
mampu untuk mengatasi kecemasan dalam dirinyaitetd@ pula yang
mampu mengatasinya dengan baik.

Pada Pegawai Negeri Sipil (PNS), kecemasan yanggseerjadi
adalah ketika mendekati masa-masa pensiun. Kecanmsaghadapi masa
pensiun ini seharusnya tidak perlu terjadi jika $em diri dalam individu
tersebut cukup baik. Dengan kata lain, individisébut akan mampu untuk
menghadapi masa pensiunnya dengan baik. Hal térdebyantung dari
konsep diri yang dimilikinya. Hal ini sejalan demghasil penelitian yang
dilakukan oleh Astuti sebagaimana dikutip oleh Mamsmengungkapkan
bahwa individu cenderung dapat meminimalisir kecaanaya apabila ia
memiliki pola konsep diri dan penyesuaian diri ymogitif2

Konsep diri individu mampu memberikan kontribugihedap dirinya
saat menghadapi masa pensiun. Masa pensiun pemgard&kecemasan
karena pensiun menyebabkan seseorang kehilangam fete), identitas
dalam masyarakat yang dapat mempengaruhi hargmeéigka. Pensiun akan
menyebabkan seseorang kehilangan perannya dalanyarakst yang
selanjutnya mempengaruhi statusnya dan pada akhliisa mempengaruhi

konsep diri menjadi negatif. Akibat psikologis daal ini adalah nantinya

8 Mashud.Hubungan antara konsep Diri dengan Kecemasan MethgiaPertandingan Sepak
Bola Kelas Junior SBB Brawijaya 82 Malari§kripsi, Fakultas Psikologi Universitas Negeri
Malang, 2003)
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akan mempengaruhi kesehatan mental seseorangjgproses penyesuaian
dirinya.

Konsep diri sebagai suatu sikap pandang terhadaip séndiri
merupakan dasar bagi tingkah laku individu dalanmminteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Konsep diri terbentuk sedlemgan bagaimana ia
sendiri dan orang lain melihat serta menilai di@ginyBegitu pula dengan
harapan ideal individu mengenai dirinya sendiri dasberapa jauh
kesenjangan antara harapan dan kenyataan yangsallaph penilaian
tersebut akan termanifestasi ke dalam bentuk perilendividu yang
bersangkutan. Individu kerap mempertahankan repwasialnya dengan
sengaja menunjukkan pandangan tertentu tentamyaikiepada orang lain.

Seseorang dengan konsep diri negatif akan menghadap
informasi/penilaian mengenai dirinya yang tidak ataditerimanya dengan
baik sebagai ancaman. Sebaliknya yang terjadi pesiorang dengan konsep
diri positif, yang memiliki “wadah mental” yang cufx luas untuk menerima
segala informasi mengenai dirinya (baik itu betspasitif, maupun yang
negatif), akan mampu menerima dirinya apa adargréa sidak menganggap
hal tersebut sebagai sebuah ancaman.

Pada beberapa daerah (misalnya Sumenep) terjadiepatti di atas,
yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) mengalami kecemdsziika menghadapi
masa pensiun. Contohnya kecemasan Pegawai Nepénm®nghadapi masa

pensiun di kantor Dinas Perindustrian, Perdagardgan Penanaman Modal

® calhoun & AcocellaPsikologi tentang Penyesuaian dan Hubungan KemaangiSemarang:
Penerbit IKIP Semarang, 1990) hal. 67

24



Kabupaten Sumenep, dimana fenomena yang terjathtadegawai Negeri
Sipil merupakan salah satu bentuk pekerjaan yangasadiinginkan oleh
kebanyakan orang di sana. Sehingga seorang yandapetkan kesempatan
untuk bekerja sebagai pegawai negeri cenderunf ibormati dan disegani
oleh masyarakat. Namun ketika mereka harus mengha&dayataan bahwa
mereka harus pensiun dari pekerjaannya, merekasmei@dak berarti lagi,
kehilangan prestise dalam masyarakat. Biasanya akardpri hal tersebut
adalah mudah tersinggung, kecemasan yang berled#nanain sebagainya.
Sedangkan fenomena yang terjadi pada "calon" pasiudi kantor
disperindag, sebagian dari mereka cenderung mueéasinggung dan
mengeluh, sebagian yang lain mulai mencemaskanisidrelangan keluarga
dan masa depan ank-anak mereka. Konsep diri Pedémgairi Sipil (PNS) di
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman Kalolapaten Sumenep
seringkali tidak tertata atau mengalami kekacaustikk menghadapi masa
pensiun. Kecemasan yang muncul akhirnya makin heakin bertambah
karena kurangnya kontrol dari konsep diri yang tikimya.

Kecemasan yang melanda Pegawai Negeri Sipil (PN&ebut
memiliki dampak negatif pada aktifitas sehari-h8xari observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa jauh regbelum menghadapi
pensiun mereka biasanya mulai menghitung-hitung atahs keuangan
(pemasukan dan pengeluaran), kemudian dapat dipastiereka akan mulai
mencari pekerjaan lainnya untuk menutupi kebututleanomi mereka yang

menurutnya masa pensiun adalah masa tidak bekamjatwmatis dalam hal
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ekonomi mereka merasa kekurangan, jadi dengan isetipaksa mereka
mengharuskan dirinya untuk memperoleh pekerjaag yeampu memberikan
pemasukan (minimal) setara dengan gaji saat dinmgyajadi Pegawai Negeri
Sipil (PNS).

Konsep diri yang seharusnya dapat dijadikan korbewi individu,
tetapi untuk sebagian Pegawai Negeri Sipil (PNSPDitias Perindustrian,
Perdagangan dan Penanaman Modal Kabupaten Sumexiaip sebaliknya,
yaitu kebutuhan ekonomi, aktualisasi diri, posesn anartabat yang seringkali
mengontrol konsep diri dalam dirinya. Sehingga tlappastikan Pegawai
Negeri Sipil (PNS) disana berusaha sekuat tenagautm@ kecemasannya
menghadapi masa pensiun.

Dengan kata lain, konsep diri Pegawai Negeri SipNS) di Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman Modal pgtamu Sumenep
kebanyakan kurang mampu untuk meredam kecemasamsmyghadapi masa
pensiun. Kita dapat membayangkan jika konsep dingyseharusnya mampu
mengontrol individu dalam bersikap ternyata tidafiingsi sebagaimana
mestinya, maka yang terjadi adalah individu tersebkan melakukan
aktifitasnya tanpa kontrol yang memadai. Jika Pegavegeri Sipil (PNS) di
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman Kalolapaten Sumenep
mampu mempertahankan konsep diri dirinya dengaarbaka dimungkinkan
Pegawai Negeri Sipil (PNS) tersebut akan mampualaerjseimbang (mampu

mengatasi kecemasannya) meskipun menghadapi masiame
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Dari fenomena diatas, dapat ditarik benang merathwaa
sesungguhnya konsep diri memiliki pengaruh terhakizgemasan Pegawai
Negeri Sipil (PNS) menghadapi masa pensiun. Haktart dapat dilihat dari
aktifitas Pegawai Negeri Sipil (PNS) menjelang mpsasiun. Dari paparan
diatas peneliti merasa tertarik untuk meneliti tebiendalam tentang konsep
diri dan kecemasan Pegawai Negeri Sipil (PNS) ksmygar di Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman ModapKrmuSumenep. Atas
dasar tersebut peneliti mengambil topik penelit@ngan judul Pengaruh
Konsep Diri terhadap Tingkat Kecemasan Menghadapi Msa pada
Pegawai Negeri Sipil Pensiun Dinas Perindustrian, étdagangan dan

Penanaman Modal Kabupaten Sumenep”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikankamaumusan

masalah yang dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat konsep diri Pegawai Negeriil Sipinas
Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman ModapKmuSumenep?

2. Bagaimanakah tingkat kecemasan Pegawai Negeri Sipihas
Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman ModalpKedyu Sumenep
dalam menghadapi masa pensiun?

3. Bagaimanakah pengaruh konsep diri terhadap tirigke@masan Pegawai
Negeri Sipil Dinas Perindustrian, Perdagangan danaRaman Modal

Kabupaten Sumenep dalam menghadapi masa pensiun?
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. Tujuan Penelitian

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui tingkat konsep diri Pegawai Negsipil Dinas
perindustrian, Perdagangan dan Penanaman ModaptruSumenep
Untuk mengetahui tingkat kecemasan Pegawai Neg@iil ®inas
perindustrian, Perdagangan dan Penanaman Modalpitdu Sumenep
dalam menghadapi masa pensiun

Untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadapkaihgkecemasan
Pegawai Negeri Sipil Dinas perindustrian, Perdagandan Penanaman

Modal Kabupaten Sumenep dalam menghadapi masaipensi

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitiaadalah :

Manfaat Teoritis

a.

a.

Sebagai bahan kajian tambahan bagi mahasiswa @gikgdng berminat
untuk mempelajari psikologi pendidikan maupun dosia
Sebagai penambah wawasan dan pengalaman bagiispetalam

penelitian ini.

. Manfaat Praktis

Diharapkan bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) khusasRggawai Negeri
Sipil (PNS) di Kabupaten Sumenep mampu memperbaikin
mempertahankan konsep dirinya dengan baik sehiaga mampu untuk

meredam dan mengatasi kecemasannya menjelang srasarp
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b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahajukan dalam
penelitian-penelitian yang akan datang.

c. Bagi masyarakat luas diharapkan dapat memberikamicen tentang hal-
hal yang berkenaan dengan konsep diri dan kecenmasaghadapi masa

pensiun.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. KONSEP DIRI
1. Pengertian Konsep Diri

Pertanyaan mengenai “Siapakah Saya?” sejak dulahsomnarik
perhatian para ahli. Pertanyaan mengenai konseapsdtrkonsep diri)
mendorong para peneliti untuk mencari hakekat delf pengaruhself
terhadap interaksi sosial dan hubungan interpersesaorang.

Chaplin menyatakan bahwa konsep diself concept)adalah
evaluasi individu mengenai diri sendiri; penilaisatau penaksiran
mengenai diri sendiri oleh individu yang bersangkd?

Kartini Kartono dalam Kamus Psikologinya menuliskaahwa
konsep diri merupakan keseluruhan yang dirasa dakidi benar oleh
seseorang mengenai dirinya sebagai seorang ingdigda dan hal-hal
yang dilibatkan di dalamny4.

Menurut Stuart dan Sundeen sebagaimana dikutip Kielat,
konsep diri merupakan semua ide, pikiran, kepearaydan pendirian
yang diketahui individu tentang dirinya dan memg@endi individu dalam

berhubungan dengan orang I&in.

10 Chaplin J.PKamus Lengkap Psikolo@glakarta: Rajawali Pers, 2004) hal. 451
1 Kartono, Kartini & Dali GuloKamus Psikologi(Bandung: CV Pionir Jaya, 2003) hal. 440
2 Keliat, Anna Gangguan konsep difdakarta: penerbit buku kedokteran EGC, 1992)all.
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Calhoun & Acocella menjelaskan bahwa konsep diralad
gambaran mental diri sendiri yang terdiri dari pgaguan tentang diri
sendiri, pengharapan bagi diri sendiri, dan pesilaerhadap diri sendit.

Rosenberg sebagaimana dikutip oleh Burns mendigtmikonsep
diri sebagai perasaan harga diri atau sebagai ssikfyp positif atau
negative terhadap suatu obyek khusus yaitu "dRgrasaan harga diri
menyatakan secara tidak langsung bahwa dia seograng berharga,
menghargai dirinya sendiri terhadap sebagai apasdkarang, tidak
mencela tentang apa yang tidak ia lakukan, darkaditag dia merasa
positif tentang dirinya sendiri. Perasaan hargai giang rendah
menyiratkan penolakan diri, penghinaan diri danlwea& diri yang
negatif-*

Konsep diri merupakan istilah yang sering digunakamuk

menunjukkan bagaimana seorang individu membuatlgi@ni tentang
dirinya sendiri. Berdasarkan uraian diatas dapambil kesimpulan
bahwa konsep diri merupakan suatu definisi untukjelaskan tentang
bagaimana cara seseorang memandang dirinya sema@mberikan
penilaian (baik secara fisik, psikologis, maupusi&) dan kemampuan
untuk mengembangkan harapan-harapan terhadapnyasegodiri ini

merupakan gabungan dari keyakinan yang dimilikiteteg diri mereka

sendiri secara luas baik mengenai fisik, psikologpsial dan emosional.

13 calhoun & AcocellaPsikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan KemaangBemarang:
Penerbit IKIP Semarang, 1990) hal. 67

4 Burns, R. B.Konsep Diri: Teori, Pengukuran, Perkembangan danl&eu (Jakarta, Penerbit
Arcan, 1993) hal. 69
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2. Perkembangan Konsep Diri.

Caplan sebagaimana dikutip oleh Calhoun & Acoaekgjelaskan
bahwa ketika baru lahir, seorang anak tidak menklksep diri. Seorang
anak tidak menyadari bahwa ia adalah bagian yampisé dari
lingkungan sekitarnya. Saat mengisap ibu jaringrang anak belum
mengetahui bahwa apa yang ia hisap adalah bagiardidaya. Begitu
pula, pengalaman fisik, seperti panas-dingin, ens#kit dan lain
sebagainya, belum diketahui anak bahwa sensasbtérslihasilkan dari
interaksi 2 faktor yang masing-masing berdiri sendfal ini tidak akan
berlangsung lama, karna hari demi hari dan bulami dmilan, seorang
anak lambat laun akan mulai membedakan antara “d&o™bukan aku”.
Anak akan mulai menyadari bahwa yang ada disampagadalah
tangannya, yang akan bergerak bila ia kehendakigYaling penting dari
semua proses pengenalan ini, adalah bahwa seorekgakan belajar
bahwa dunia luar meliputi orang lain yang akan ke{an hal-hal
untuknya serta bereaksi terhadap apa-apa yangjakée atau lakukafr.

Pengalaman berulang-ulang yang berkaitan dengapakeman
atau ketidaknyamanan fisik, secara pelan namun, @stn membentuk
konsep dasar mengenai pandangan seorang anakagertiscya sendiri.
Dengan kata lain, hal ini akan menjadi “bibit awd&gi terbentuknya
konsep diri. Menurut Coopersmith sebagaimana gkateh Calhoun &

Acocella, jika seorang anak diperlakukan dengarakghtan dan cinta,

15 calhoun & AcocellaPsikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan KemaansHal. 74
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konsep dasar anak mungkin berupa perasaan pasitibdap dirinya
sendiri. Sebaliknya, jika seorang anak mengalanmyigenyiaan atau
penolakan, maka yang tertanam adalah bibit penoldkadi masa yang
akan datand®

Sumber informasi untuk konsep diri adalah interaislividu
dengan orang lain. Individu menggunakan orang daituk menunjukkan
siapa did’ Individu membayangkan bagaimana pandangan orang la
terhadapnya dan bagaimana mereka menilai penampdarPenilaian
pandangan orang lain diambil sebagai gambaranngndi individu.
Orang lain yang dianggap bisa mempengaruhi konsepseéseorang
adalah:

a) Orang tua.

Orang tua memberikan pengaruh yang paling kuatnkare
kontak sosial yang paling awal dialami manusia. nQraua
memberikan informasi yang menetap tentang dirividdi, mereka
juga menetapkan pengharapan bagi anaknya. Orangjugea
mengajarkan anak bagaimana menilai diri sendiri.

b) Teman sebaya

Kelompok teman sebaya menduduki tempat kedua betela
orang tua terutama dalam mempengaruhi konsep diak.a
Masalah penerimaan atau penolakan dalam kelompolante

sebaya berpengaruh terhadap diri anak.

18 |bid, hal. 75
17 \bid, Hal. 76
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c) Masyarakat

Masyarakat punya harapan tertentu terhadap segedem
harapan ini masuk ke dalam diri individu, dimandividu akan
berusaha melaksanakan harapan tersebut.

d) Hasil dari proses belajar.

Belajar adalah merupakan hasil perubahan permaaeq y
terjadi dalam diri individu akibat dari pengalamdengalaman
dengan lingkungan dan orang sekitar akan membenkasukan
mengenai akibat suatu perilaku. Akibat ini bisa jaénberbentuk

sesuatu yang positif maupun negdfif.

3. Dimensi Konsep diri
Konsep diri memiliki tiga dimensi yaitu pengetahuantang diri
sendiri, pengharapan tentang diri sendiri dan p&miltentang diri sendiri.
1) Pengetahuan
Dimensi pertama dari konsep diri adalah mengenai yang
individu ketahui mengenai dirinya. Termasuk dalaal mi jenis
kelamin, suku bangsa, pekerjaan, usia dan laingsétga. Biasanya
seseorang memberikan julukan tertentu pada diseydliri.
2) Pengharapan
Pandangan tentang diri kita tidak terlepas dari lkagkinan

kita menjadi apa di masa mendatang. Pengharapaat démtakan

8ibid, hal. 77
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sebagai diri ideal. Setiap harapan dapat membaagkkekuatan yang
mendorong untuk mencapai harapan tersebut di negsend
3) Penilaian
Penilaian menyangkut unsur evaluasi, seberapa batar
menyukai diri kita sendiri. Semakin besar ketidaktgmian antara
gambaran kita tentang diri kita yang ideal dan yakigial maka akan
semakin rendah harga diri kita. Sebaliknya oranggypunya harga
diri yang tinggi akan menyukai siapa dirinya, agagy dikerjakanya
dan sebagainya. Dengan demikian dapat dikatakawebahmensi
penilaian merupakan komponen pembentukan konsepadtig cukup
signifikan®®
Menurut Stuart & Sundeen sebagaimana dipaparkam Kédiat
dalam bukunya Gangguan Konsep Diri, konsep dirditerdari 5
komponen yang tak terpisahkan, yaitu:
1. Gambaran diri
Sikap seseorang terhadap tubuhnya secara saddiddk
sadar. Sikap ini mencakup persepsi dan perasadantgrukuran,
bentuk, fungsi, penampilan dan potensi tubuh sdaaddan masa lalu.
Hal ini berkaitan erat dengan kepribadian. Caravidd memandang
diri mempunyai dampak yang penting pada aspek [ogjlsmya.
Pandangan yang realistik terhadap diri, menerima oenyukai

bagian tubuh akan memberi rasa aman sehingga darhiasa cemas

%ibid, hal 67-71
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dan meningkatkan harga diri. Individu yang stab@alistis dan
konsisten terhadap gambaran dirinya akan memptdiha
kemampuan mantap terhadap realisasi yang akan rmesukses di
dalam kehidupan. Persepsi dan pengalaman indivaghatdmerubah
gambaran diri secara dinamis.
2. ldeal diri

Persepsi individu tentang bagaimana ia harus héaker
sesuai dengan standar pribadi. Standar dapat hergab dengan tipe
orang yang diinginkannya atau sejumlah aspirata-ata atau nilai
yang ingin dicapai. Ideal diri akan mewujudkan Ipara pribadi
berdasarkan pada norma sosial (keluarga/budaya parigku) dan
kepada siapa ia ingin lakuk&hBeberapa faktor yang mempengaruhi
ideal diri, adalah:

a. Kecenderungan individu untuk menetapkan ideal mhda
batas kemampuannya.

b. Faktor budaya akan mempengauhi individu dalam
menetapkan ideal diri, yang kemudian standar ini
dibandingkan dengan standar kelompok teman.

c. Ambisi dan keinginan untuk melebihi dan berhasil;
kebutuhan yang realistis; keinginan untuk menglidar

kegagalan; perasaan cemas dan rendaftdiri.

20 Keliat, Anna.Gangguan konsep diriHal. 5
! Ibid, hal. 6
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Ideal diri hendaknya ditetapkan tidak terlalu tinggamun
masih lebih tinggi dari kemampuan agar tetap memgddorong dan
masih dapat dicapai.

3. Harga diri

Stuart dan Sundeen (dalam Keliat) menjelaskanwaatarga
diri adalah penilaian pribadi terhadap hasil yarigaphi dengan
menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi idealFdekuensi
pencapaian tujuan akan menghasilkan harga diri yandah/tinggi.
Bila individu selalu sukses maka cenderung harga tinggi,
sebaliknya bila ia sering gagal maka ia akan cemdgharga diri
rendah.

Harga diri diperoleh dari diri sendiri dan orangnlaAspek
utamanya adalah dicintai dan menerima penghargaarodhng lain.
Menyayangi dan mengharagai orang lain, akan mam@ugangkat
harga dirinya. Begitu pula sebaliknya, dengan tidalanya kasih
sayang dan penghargaan maka akan terbentuk hargayatig
rendahf?

4. Peran

Beck sebagaimana dikutip oleh Keliat, menyatakahwa
peran adalah pola sikap, perilaku, nilai dan tujyang diharapkan
dari seseorang berdasarkan posisinya di masyaragatiap individu

selalu disibukkan oleh beberapa peran dalam ddudleannya. Baik

22 |bid, hal. 6
2 bid, hal. 8-9
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itu berperan sebagai anak, ibu/bapak, mahasisvegise dosen, teman
dan lain sebagainya. Posisi dibutuhkan oleh setidjvidu sebagai
aktualisasi diri. Stress peran akan timbul bilgatir

a. Konflik peran, jika peran yang diminta konflik dexrgsistem
individu atau dua peran yang konflik antara satuldanya.

b. Peran yang tidak jelas, jika individu diberi pengang tidak
jelas dalam hal perilaku dan penampilan yang djiama

c. Peran yang tidak sesuai, jika berada dalam posasisisi
merubah nilai dan sikap.

d. Peran berlebih, jika seseorang menerima banyaknpgemng
mana akan menuntutnya untuk melakukan banyak hajaste
persediaan waktu yang tidak memadai untuk
menyelesaikanny.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dirandal
menyesuaikan dengan peran yang harus dilakukan; yai

a. Kejelasan perilaku dan pengetahuan yang sesuaadqragan.

b. Konsistensi respon orang yang berarati terhadapnpgang
dilakukan.

c. Kesesuaian dan keseimbangan antar pean yang diemban

d. Keselarasan budaya dan harapan individu terhadafakpe

peran.

24 |bid, hal. 9
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e. Pemisahan situasi yang akan menciptakan ketidakisesu

perilaku peraf®
5. Identitas

Stuart dan Sundeen menuliskan bahwa identitas fadala
kesadaran akan diri sendiri yang bersumber dariergbsi dan
penilaian, yang merupakan sintesa dari semua akpekep diri
sebagai satu kesatuan yang utuh. Seseorang yangdikn@erasaan
identitas diri yang kuat akan memandang dirinyabéda dengan
orang lain, unik dan tidak ada duanya. Perasaahalga ini akan
memicu munculnya kemandirian, perasaan mampu dagupsaan
diri.

Hal yang penting dalam identitas adalah jenis kelam
Identitas jenis kelamin berkembang sejak bayi sebartahap, dimulai
dengan konsep laki-laki dan wanita yang banyak rdjpeuhi oleh

pandangan dan perlakuan masyarakat terhadap nrasisigg jenis.

4. Pola Konsep Diri
William D Brooks dan Philip Emmert sebagaimana tkwleh
Jalaluddin Rakhmat, membagi pola konsep diri mer@agaitu:
a. Konsep diri positif, yang ditandai dengan beber&ygh seperti di
bawabh ini:

a) Memiliki keyakinan bahwa ia mampu mengatasi masalah

25 |hid, hal 10
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Seseorang yang mempunyai konsep diri positif bigsatapat
mengahadapi berbagai permasalahan, ia cenderurak tid
membesar-besarkan permasalahan yang sedang dihadapi

b) Merasa setara dengan orang lain.

Biasanya seseorang dengan konsep diri positif nmieémiésa
percaya diri yang tinggi, ia mampu bersosialisasighn orang
lain dan tidak merasa dirinya lebih rendah damgnain

c) Menerima pujian tanpa merasa malu/bersalah.

d) Menyadari bahwa setiap orang memiliki keinginanrapaan
serta perilaku yang seluruhnya belum tentu disetajieh
masyarakat.

Dalam melakukan tindakan seseorang dengan konsepoditif
cenderung mempertimbangkan segala resiko yang al&an
dapatkan, karena ia setiap perilakunya belum tegguai dengan
norma yang berlaku dalam masyarakat.

e) Mengetahui dan menyadari kekurangan-kekurangan atay
dalam dirinya dan berusaha memperbaikifya.

Setiap manusia tentunya memiliki kekurangan, naseseorang
yang memiliki konsep diri positif cenderung bisaemarima
kekurangan-kekurangan yang ada dalam dirinya, daalus

berusaha untuk memperbaikinya dan bukan menutupinya

26 Rakhmat, JalaluddirPsikologi KomunikasfBandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992) hal. 105
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Berbeda dengan sifat angkuh, dasar dari konsep pdisitif
bukanlah kebanggaan yang besar tentang diri, té¢dh pada berupa
penerimaan diri. Dan hal ini, akan membawa indivzhda kerendahan
hati dan ke kedermawanan daripada ke keegoisakedangkuhan.

Wicklund dan Frey (sebagaimana dikutip oleh Calho&n
Acocella) menjelaskan bahwa pengetahuan dan pelagerskan diri
sendiri dengan sangat baiklah yang menjadikan idaidengan konsep
diri positif mampu menerima dirinya apa adafydndividu dengan
konsep diri positif memiliki “wadah” yang luas uktumenerima segala
bentuk informasi mengenai dirinya, baik itu yangsifat positif maupun
negatif. Dengan kata lain, orang dengan konsep pasitif dapat
memahami dan menerima sejumlah fakta yang sangatabam-macam
tentang dirinya sendiff

Kemampuan dalam menerima diri apa adanya ini, biblesarti ia
tidak pernah kecewa terhadap dirinya sendiri ahuwMa dia gagal dalam
mengenali kesalahannya sebagai suatu kesalahanunfaiia merasa
tidak perlu menyesali atau meminta maaf untuk ésssnya.

Selain itu dalam pengharapan, orang dengan konsejpasitif
akan merancang tujuan-tujuan yang sesuai dantrealstinya memiliki
kemungkinan besar untuk dapat mencapai tujuandietrse

Oleh karena itu, individu dengan konsep diri pbsitnemiliki

“wadah” yang luas untuk mengasimilasikan selurumgaéamannya, maka

7 calhoun & AcocellaPsikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan KemaansHal. 73
%8 |bid, hal. 72
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informasi baru bukan merupakan ancaman baginyagghintidak

menimbulkan kecemasan. Pada akhirnya ia akan mamgnghadapi

tantangan dalam hidup dengan penuh antusias demigpt

b. Konsep diri negatif, yang bercirikan sebagai beriku

a) Peka pada kritik. Hampir selalu merasa tidak taterhadap

b)

d)

kritikan yang diterimanya. la melihat hal tersebabagai usaha
orang lain untuk menjatuhkan harga dirinya. Sehang@
terkadang tampak keras kepala dan berusaha meimgeken
pendapatnya dengan menggunakan berbagai justifiasi
logika yang keliru.

Responsif terhadap pujian, meskipun ia tampak tpkduli dan
menghindari pujian namun antusiasmenya terhadaarmpuojasih
akan tampak.

Hiperkritis. Dampak dari kesenangannya akan pujierang
dengan konsep diri negatif akan suka mencela, nmitikglan
meremehkan orang lain.

Memiliki kecenderungan untuk merasa tidak disenaoigh
orang lain. Reaksinya yang memandang orang lairagseb
musuh, tidak lain karna ia merasa tidak diperhatik&alaupun
begitu, ia akan merasa bahwa ia adalah korbarsceim sosial

yang tidak beres. Pesimis, hingga tampak memilikiyad
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kompetitif yang rendah. Hal ini terjadi, karna ieen@sa tidak
berdaya/mampu melawan persaingan yang‘ada.
Pengetahuan individu dengan konsep diri negatifgeeai dirinya
sendiri tidaklah banyak. Lebih rinci, Erikson sedagana dikutip oleh
Calhoun & Acocella, melihat 2 jenis konsep diri agydisini, yaitu:
1) Pandangan seseorang mengenai dirinya sendiri yilad t
teratur. Tidak memiliki perasaan kestabilan dantddean diri. Dia
benar-benar tidak tahu siapa dirinya, serta ke#gbitdan
kekurangan yang dimilikinya atau apa yang ia hardalam
hidupnya. Untuk masa transisi dari peran anak karpdewasa,
hal ini lumrah terjadi, namun tidak halnya padavitii yang telah
menginjak usia dewasa, karena hal ini suatu tanda
ketidakmampuan menyesuaikan diri. 2) tipe kedualdarsep diri
negatif adalah kebalikan dari tipe yang pertamangep diri pada
tipe kedua ini terlalu stabil dan terlalu teratuisa dikatakan kaku.
Bisa jadi karena didikan orang tua yang terlalua&&t
Tergolong dalam tipe yang manapun, individu yangmitiki
konsep diri negatif, akan menanggapi dan menerinfarmasi baru
tentang dirinya sebagai ancaman hingga menimblkaemasan. Sulivan
menuliskan bahwa dengan “wadah” penerimaan yangpisemmaka
individu dengan konsep diri negatif tidak memilkategori mental yang
dapat dikaitkannya dengan informasi yang bertermartgntang dirinya.
Hingga yang terjadi, ia akan selalu mengubah-ubaisép dirinya, atau
sebaliknya, dia akan melindungi konsep dirinya ydwkoh dengan
menolak dan mengubah informasi b&ru.

Dalam menilai dirinya, ia selalu memiliki penilaig|ang negatif

terhadap dirinya sendiri. Apapun pribadi itu, idak akan pernah cukup

2% Rakhmat, JalaluddimPsikologi KomunikasiHal. 107
30 calhoun & AcocellaPsikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan Kemaanshal. 72
L ibid, hal 72
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baik. Apapun yang ia peroleh tidak pernah sebeghamn yang dimiliki
oleh orang lain. Karena selalu memandang negadi$ apa-apa yang
terdapat dalam dirinya, maka individu dengan kondiepnegatif akan
meremehkan kemamapuannya dalam mencapai apa yamgyinkan.
Sehingga yang terjadi adalah, ia tidak akan memgafkan segenap
kemampuannya untuk mencapainya. Pada akhirnyagnaribenar tidak
mampu memperoleh apa yang ia inginkan. Calhoun eimriykejadian ini
sebagai “pembenaran ramaldf’Kegagalan dalam mencapai apa yang ia
inginkan ini, akan merusak harga dirinya yang sudgbuh. Begitulah
seterusnya, lingkaran ini akan bekerja, hinggaviddi tersebut segera
berusaha memperbaiki dirinya sendiri.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep diri terblermenjadi 2
pola, yaitu: pola konsep diri positif yang bercaikdengan individu yang
memiliki keyakinan bahwa ia mampu mengatasi masatadrasa setara
dengan orang lain (percaya diri), mengetahui kelgaa yang ada dalam
dirinya dan berusaha memperbaikinya dan lain seémgma Namun
sebaliknya individu yang memiliki konsep diri nafatendrung peka
terhadap kritik, responsive terhadap pujian, hipgsk (terlalu banyak
mengkritik atau mencela), dan memiliki kecenderungetuk merasa

tidak disukai oleh orang lain.

32ibid, hal. 73
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5. Konsep Diri Muslim
Kepribadian kita merupakan sebuah wadah sedangkasek
islam adalah isinya. Seseorang perlu mengenal kods&ya, karena
konsep diri akan membantu seseorang dalam memkarsidirinya dalam
kehidupan sosial. Konsep diri juga membantu kitaukibersifat tawadhu.
Tawadhu berarti kemampuan memposisikan diri sewggarKonsep diri
juga merupakan salah satu langkah untuk menyetam ke dalam diri.
Ada 3 langkah dalam menyerap Islam, yaitu:
1) Memiliki konsep diri yang jelas
2) Memahami Islam sebagai pengisi wadah tersebut
3) Melakukan pengadaptasian antara konsep diri denkamsep
Islam?33
Menurut Ibnul Qayyim ada 2 pengetahuan terpentiadard
pengenalan diri yaitu: Ma'rifatullah dan Ma'rifatoafs. Maksudnya,

mengetahui Allah berarti menegatahui tujuan hidogngetahui diri

sendiri berarti mengantar bagaimana sampai kertifua

6. Tingkatan Konsep Diri
Tingkatan konsep diri menurut Anis Matta ada tigatu:
a) Aku Diri : Aku seperti yang aku pahami
Adalah cara individu mempersepsi diri. Setiap idliv

memiliki pemahaman tentang dirinya. Ada pemahanaang yerbentuk

%3Ukki  Unsoed Team. Perjalanan Menemukan Jati Diri 2005. on-line:
www.harokah.blogspot.comAkses: 17 Januari 2007

345
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secara tidak sadar, tetapi setiap individu mengetadhwa ia seperti
yang ia pahami.
b) Aku Sosial : Aku seperti yang dipahami oleh oraaip lyang ada di
sekitar aku
Cara orang lain memahami individu juga mempengaditi
individu sendiri. Contohnya, ada seorang anak @sitahun yang
sedang balajar menghafal kata, mengucapkannya, rdaniru-
nirukannya. Anak belajar dengan cara trial andre#&an tetapi cara
anak memperbaiki kesalahannya selalu dipengarumektar orang-
orang di sekelilingnya (ada yang menertwakan, mebaie,
memarahinya dan lain-lain). Perlakuan seperti kainamempengaruhi
perkembangan anak dan secara perlahan-lahan akawpengaruhi
persepsi anak tentang dirinya.
c) Aku ldeal : Aku yang aku inginkan
Ada orang yang begitu kuat keyakinan tentang alkalita.
Aku idealnya yang tidak memiliki korelasi yang kuwhktngan aku diri
disebut sebagai pemimpi.

Kadang-kadang seseorang memiliki sifat yang teiilddal karena
tidak mendasari aku idealnya dengan aku dirinyaauAkarena tidak
mengetahui subjek apa yang ada dalam aku diri mku di-upgrade
menjadi aku ideal. Ada juaga orang yang hanya puakya diri, tidak

punya aku ideal, "Saya adalah saya, ya begini.sgjaaya hanya ingin

35 Matta, Anis.Model Manusia Muslim Pesona Abad ke-Bal. 43
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jadi orang biasa-biasa saja” Akhirnya jadilah iamg yang biasa-biasa
saja

Kumulasi dari ketiga itulah yang membentuk cara iviadd
memahami dirinya. Ada orang yang kuat aku dirinyjauakuat aku
sosialnya. Islam mengajari prinsip keseimbangadi yang menentukan
adalah model manusia muslim yang kita inginkan gebaku idealnya.

Oleh karena itu, kita bisa salah mengenali oramg teegitupun
orang lain bisa salah mengenali diri kita. Di sitikenal satu prinsip
bahwa proses pengenalan diri kita berlangsung @eparlahan-lahan,
tidak ada orang yang mengetahui dirinya sekaliggeairg sempurna. Ini
karena konsep diri merupakan proses yang fluktdatifberubah-ubafi.

Jadi proses pengenalan diri seseorang tidak tesgadira sekaligus
tetapi perlahan-lahan. Untuk itulah dalam prosesgy®ertahap itu
dibutuhkan kesadaran yang berkesinambungan daresprasalisa diri

yang terus berlanjut.

B. KECEMASAN
1. Pengertian Kecemasan
Kecemasan merupakan susatu hal yang wajar dan tdgedi dan
selalu menyertai hati manusia. Orang yang tak meygiurasa cemas

akan digolongkan abnormal, sebab tidak memiliku dtahilangan rasa

%6 |hid, hal. 45
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yang telah dianugerahkan Allah. Namun apabila kesam tidak
terkontrol akan membahayakan jiwa.

Biasanya orang mendefinisikan kecemasan sebagai paeasaan
takut terhadap sesuatu yang akan terjadi. Menuestoko 'kecemasan
adalah semacam kegelisahan atau kekhawatiran teghasksuatu yang
tidak jelas penyebabnyd’

Sedangkan Nevif mengartikan kecemasan sebagauberik
Kecemasan adalah suatu keadaan aprehensif ataaskeubwatir
yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akanastggdi.
Kecemasan adalah respon yang tepat terhadap ancaetapi
kecemasan bisa menjadi abnormal bila tingkatanitak tsesuai
dengan proporsi ancaméh.

Senada dengan Nevif, Chaplin dalam kamus psikoyagi

mengungkapkan bahwa;

Kecemasan adalah perasaan campuran yang berisgtakutan
dan keprihatinan mengenai masa-masa mendatang teiEb
khusus untuk ketakutan terseBut.

Kaplan dan Sadock mengungkapkan bahwa kecemasalahad
suatu sinyal yang menyadarkan; ia memperingatkamyadbahaya yang

mengancam dan memungkinkan seseorang untuk meingacasnarf’

Najati mendefinisikan kecemasan sebagai keadahsalgeyang

luar biasa yang meliputi diri seseorang, yang dékeén dalam Al-Quran

37 Kartono, Kartini.Psikologi Abnormal dan Pathologi Se®andung: Penerbit Alumni, 1981)
hal.108

38 Nevif JS, et. allPsikologi AbnormalJilid 1 & 2 (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003) h&3

39 Chaplin J.PKamus Lengkap psikoladiial. 32

0 Kaplan & SadockSinopsis Psikiatri, IImu Pengetahuan Perilaku PaiiKlinis. Edisi ketujuh.
Jilid 1l (Jakarta: Binapura Aksara, 1997) hal. 3
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sebagai goncangan luar biasa yang menimpa manushdngga
membuatnya tidak mampu berfikir dan menguasai‘tibialam Al-Qur'an

surat Al-Ahzab ayat 10-11 disebutkan;

3 S p S5 ey Jard 1S 3y b1 aiNT el Loslal

-

e gac oge o 4d o l s 87%s $2s 7 2 2 -
S G 055 L BT o Qs (a3l 53 aT1 05055 S 1t

“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dari bawahmu,
dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) danitmat naik menyesak
sampai ke tenggorokadan kamu menyangka terhadap Allah dengan
bermacam-macam purbasangka. Disitulah diuji oramghg mukmin
dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yamgaa (Al-
Ahzab; 10-11%

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh pkod t maka
dapat diambil kesimpulan bahwa kecemasan merupskan emosi yang
tidak menyenangkan yang ditandai adanya kekhawateeprihatinan dan
ketakutan akan apa yang akan terjadi di masa yaag datang. Dan
terkadang kekhawatiran dan ketakutan tersebut tiid&sari oleh alasan

yang jelas.

2. Gejala Kecemasan
Terkadang kecemasan timbul secara terng-teranganum tidak

jarang pula kecemasan tersembunyi dengan sempeinagga adanya

1 Najati, UstmanAl-Qur'an dan limu JiwaBandung; Penerbit Pustaka, 1985) hal. 68
“2 Departemen Agama.lgur'an dan TerjemahannydJakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, 1985) hal. 668
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kecemasan tersebut harus disimpulkan dari tandttatau gejala-gejala
yang tidak langsung dan dianggap ada dalam bemtody dak disadari.

Menurut Fahmi, kecemasan mempunyai gejala yang dmam-
macam, antara lain adalah:

a) Gejala fisiologis : ujung jari kaki dan tangan dmgbanyak
mengeluarkan keringat, gangguan pencernaan, deatkng cepat,
tidur tidak nyenyak, kepala pusing, nafsu makaarigl

b) Gejala psikologis: ketakutan berlebihan seakan-té@adi bahaya
atau kecelakaan, tidak mampu memusatkan perhatidak
berdaya, rendah diri, hilangnya ketenangan, tidekcgya diri,
sering mengeluh, serta ingin lari dalam menghadamsana
kehidupaf®
Sedangkan menurut Kuntjoro sebagaimana dikutip @istuty,

gejala kecemasan dapat dilihat dari beberapa aspek:

a) Suasana hati, yaitu keadaan yang menunjukkan kétigangan
psikis, seperti: mudah marah, perasaan sangatgegan

b) Pikiran, yaitu keadaan pikiran yang tidak menenseperti:
khawatir, sukar konsentrasi, pikiran kosong, merabbgsarkan
ancaman, memandang diri sangat sensitive dan medidak

berdaya

3 Fahmi, MustafaKesehatan jiwa dan keluarga, sekolah dan masyar@lakarta: bulan bintang,
1997) hal. 97
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c) Motivasi, yaitu dorongan untuk mencapai sesuatuperse
menghindari situasi, ketergantungan yang tinggiinimmelarikan
diri dan lari dari kenyataan

d) Perilaku gelisah, yaitu keadaan yang tidak terkiindzperti:
gugup, kewaspadaan yang berlebihan, sangat sensitiv

e) Reaksi-reaksi biologis yang tidak terkendali, sepé&erkeringat,

gemetar, pusing, berdebar-debar, mual dan mulind&t

3. Sebab kecemasan

Kecemasan dapat timbul dari situasi apapun yangifaemengancam
keberadaan individu. Situasi yang menekan dan nangat yang akan
terjadi berulang-ulang akan mengakibatkan reaksigymencemaskan.
Situasi yang mencekam itu mencakupmasalah matelyatiga dan
kejiwaan.

Menutut Atkinson kecemasan muncul karena adanya:
a) Threat(ancaman)

Baik ancaman dari tubuh, jiwa atau psikisnya sep@ritangnya

kemerdekaan) maupun ancaman terhadap exsistensieyerti

(kehilangan hak), jadi macam ini betul-betul reais

4 Astuty, Tri. Kecemasan Ibu Hamil Pertama dalam Menghadapi Prd@essalinan (Skripsi
Fakultas psikologi Universitas Islam Negeri MalaR@04) hal. 9
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a) Conflict (pertentangan)
Timbul karena adanya dua keinginan yang keadaarberéolak
belakang,. Hampir setiap konflik melibatkan duamatif atau lebih,
yang masing-masing memiliki sifapproad danavoidance.

a) Fear (ketakutan)
Kecemasan seringkali muncul karena ketakutan akasuasu,
misalnya, ketakutan akan hilangnyprestise dan penghasilan

menimbulkan kecemasan ketika harus menghadapiyrefisi

4. Macam-macam serta Bentuk Timbulnya Kecemasan
a. Macam-macam kecemasan
Menurut Freud sebagaimana diuraikan oleh fahmindala
bukunya Kesehatan Jiwa kecemasan dapat dibedakan dalam tiga
kategori yaitu:
1. Kecemasan realitas (obyektif)

Kecemasan jenis ini merupakan kecemasan terhadap
bahaya dari luar atau eksternal yang kemungkinam d&rjadi.
Kecemasan ini lebih dekat dengan rasa takut, kasenzbernya
jelas diketahui dalam pikiran individu. Taraf ke@sannya sesuai

dengan ancaman yang ada.

5 Atkinson R.L, et. allPengantar PsikologiJilid 1. Terjemah Nur Jennah dan Rukmini Burhan
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1991) hal. 34
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2. Kecemasameurotic
Kecemasanneurotic adalah kecemasan terhadap tidak
terkendalinya naluri yang menyebabkan seseorangkulein yang
biasanya mendatangkan hukuman bagffiya.
b. Bentuk kecemasan
Kecemasan dapat berakibat positif maupun negatieard
diri seseorang, namun sering kali kecemasan ituameikkan diri
dalam bentuk sebagai berikut:
1. Kecemasan dapat berbentuk gejala saja, yaitu yadggat dalam
semua gangguan psikiatri
2. Kecemasan dapat berbentuk normal, dalam hal iniupadan
suatu hal yang dikatakan sehat, karena tanda batemtang
keadaan jiwa seseorang serta keadaan tubuhnya dayzat
mempertahankan dalam lingkungan yang serba berubah.
3. Kecemasan dapat bersifat konstruktif, hal ini berlajika
kecemasan disalurkan secara sehat, yaitu suata usahgatasi
kecemasan dengan mengarahkan diri kedalam hal-aag y

sifatnya konstruktis dengan kesadaran diri pefiuh.

“6 Fahmi, Mustafakesehatan jiwa dan keluargglal. 123
*"Ibid, hal 124
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5. Terapi Kecemasan
Al-Munjid memberikan beberapa gambaran tentang ptera
kecemasan dari sudut pandang agama Islam, diapteaaialah:

a) Berpegang pada iman dan beramal sholih
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“Allah menjanjikan kepada orang-orang yang berimaan d
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampuwza
pahala yang besdr (Al-Fath: 29f®

b) Melihat bahwa pengampunan dosa dan peningkatarjatiera

seorang muslim adalah ketika ia ditimpa suatu ledsars

88 >
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“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibamereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raajiun. Mereka
itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna damat
dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang gyan
mendapat petunjuk®.

c) Mengenal hakikat kehidupan dunia
Berdoa kepada Allah SWT dan bershalawat serta

memprbanyak dzikir.
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“8 Departemen Agama.lgur'an dan Terjemahannydal. 843
*9 Ibid, hal. 39
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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagde
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteranAl-a’rad: 28)°

d) Tawakkal kepada Allah SWT dan menyerahkan segaisaar

kepada Nya.

“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlahmka
menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orangaog
munafik. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetiduii
Maha Bijaksan& (Al-Ahzab: 1!

e) Antusias terhadap sesuatu yang berguna, mengoasi&atr
pikiran terhadap amal hari ini dan melupakan péhdtepada
masa mendatang dan kesedihan masa lalu
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“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pk&ju
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang ingal
tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang inean’ (Ali
‘Imran; 139§2

f) Sibuk dengan berbagai pekerjaan atau ilmu yang doefiamt

g) Melihat sisi positif berbagai peristiwa

50 |bid, hal. 373
51 |bid, hal. 666
52 |hid, hal. 98
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h) Menyadari nilai kehidupan yang sebenarnya, bahvaadkean
ini sangat pendek dan bahwa waktu yang ada tenslbal
untuk dihabiskan dalam kesedihan

i) Tidak menimbun pekerjaan atau kewajiban

j) Senantiasa mengantisipasi dan siap mental terhadgpla
kemungkinan

k) Menyadari bahwa setelah kesulitan pasti datanghelgan®

-
[ s 2 83% ZFos

OB o ol 8 12 Ol o ol 123 03
"Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kamaand
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemut@Atm
Nasyroh: 6*
C. PENSIUN
1. Definisi Pensiun
Beberapa batasan akan dikemukakan di bawah ini,sdeara garis
besar dapat dibagi berdasarkan pandangan mengema pekerjaan itu
sendiri dan tinjauan definisi dari sudut psikolpgrkembangan. Berikut
definisi pensiun berdasarkan peran pekerjaan lesgiosang.
Parnes dan Nessel sebagaimana dikutip oleh Elrapagatakan
bahwa pensiun adalah suatu kondisi dimana indivigisebut telah

berhenti bekerja pada suatu pekerjaan yang bidakulan>® Batasan

53 Hasanah, UswatunPerbedaan Tingkat Kecemasan Santri Lama dan Sddru dalam
Menghadapi Ujian Diniyah di Ponpes Nurul Ulum MadpriSkripsi, Fakulatas Psikologi
Univeritas Islam Negeri Malang, 2004) hal. 31

54 Departemen Agama.lgur'an dan Terjemahannydal. 1073

° Eliana, Rika.Konsep Diri Pensiunan(On-line: www.usu.ac.con?003) Akses: 13 Desember
2006

56



yang lebih jelas dan lengkap oleh Corsini mengatalahwa pensiun
adalah proses pemisahan seorang individu dari jaekerya, dimana
dalam menjalankan perannya seseorang digaji. Dekg#m lain masa
pensiun mempengaruhi aktivitas seseorang, daassikerja ke situasi di
luar pekerjaar®

Sedangkan menurut Schwart, pensiun dapat dijelaskdragai
suatu masa transisi ke pola hidup baru, ataupurupakan akhir pola
hidup’’. Transisi ini meliputi perubahan peran dalam limgian sosial,
perubahan minat, nilai dan perubahan dalam segaespek kehidupan
seseorang. Jadi seseorang yang memasuki masa rpebisia merubah
arah hidupnya dengan mengerjakan aktivitas latapiebisa juga tidak
mengerjakan aktivitas tertentu lagi.

Bagi hampir semua orang yang normal dan sehat, rjpeke
menyajikan; 1) kehidupan social yang mengasyikkian, 2) persahabatan,
yaitu dua hal yang menjadi sumber pokok kebahagikesejahteraan,
status social dan jaminan social. Karena itu, legabaperusahaan,
organisasi dan jawatan adalah sentra social yamgbegkan makna bagi
kehidupan individd® Sebab lembaga-lembaga tadi memberikan:

a. Ganjaran materiil berupa uang, fasilitas, gaji, daateri

lainnya

%8 Corsini, R.JThe Concise Encyclopedia of Psychol¢@gnada; John Willey & Sons, 1987) hal.
203

" Hurlock E.B.Psikologi Perkembangan, suatu Pendekatan Separif@mang KehiduparHal
417

®8 Kartono, Kartini. Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam IsléBandung: Penerbit
Mandar Maju, 1989) hal. 231
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b. Ganjaran non materiil berupa penghargaan, statciglsaan
prestise yang sangat berarti bagi harkat dirif‘fﬂ/a.

Di Indonesia seseorang dapat dikatakan memasuka p@ssiun
bila:

a) Sekurang-kurangnya mencapai usia 50 tahun.

b) Telah diberhentikan dengan hormat sebagai pegegeri

c) Memiliki masa kerja untuk pensiun kurang lebtht@hun®°

Pada umumnya usia pensiun di Indonesia berkisaranisia 55
tahun, sedangkan di negara Barat usia pensiunhadel&isar 65 tahun.
Pada usia 65 tahun, secara psikologi perkembarggeosming memasuki
usia manula atau dewasa akhiat¢ adulthoodf' Keadaan ini cukup
berlainan dengan situasi di Indonesia dimana sasgosudah termasuk
pensiun pada tahapan dewasa mene(matdle adulthood)Masa dewasa
menengah ini masih dapat dikatakan cukup produMigskipun kekuatan
fisik maupun kekuatan mental seseorang pada masauiai menurun,
namun pada masa inilah seseorang mulai mencapstaprgouncak baik
itu karir, pendidikan dan hubungan interpersonaba§ai orang tua, pada
umumnya mereka harus bertanggung jawab dalam mankia@sanak-
anak yang mulai berangkat remaja, bahkan ada yat@hsberkeluarga?
Dapat dipahami bahwa pada masa ini sebetulnya rgasg penuh

tantangan khususnya untuk pensiunan di Indoneskixleldih jika

%9 |bid, hal. 232

€0 Eliana, RikaKonsep Diri Pensiunan

1 Hurlock E.B. Psikologi Perkembangan, suatu Pendekatan Sepaniemfang Kehidupan.
Hal.320

%2 |bid. Hal. 321

58



pensiunan yang masih harus membiayai kuliah anak-arereka, padahal
dengan status pensiun keadaan keuangan mulai nmenuru

Jika kita meninjau siklus dunia pekerjaan dari sugsikologi
perkembangan maka kita harus peka dengan idiilating points(titik
balik) ataupurcrisis point(titik krisis). Masa ini ditandai dengan adanya
suatu periode dimana ada saat untuk melakukan ppesgyesuaian diri
kembali dan juga melakukan proses sosialisasi kknsbglan dengan
tuntutan dari pekerjaan yang baru. Pensiun dapattakan masa titik
balik karena masa ini adalah masa peralihan daeasang memasuki
dewasa akhir atau manula. Pensiun juga merupakénktisis karena
terjadi akibat ketidakmampuan seeorang untuk mermzkerjaan atau

merupakan langkah akhir dalam perjalanan karirsasg®

2. Jenis-jenis Pensiun

Masa pensiun dapat dibagi atas 2 bagian besau yaitg secara
sukarela Yoluntary) dan yang berdasarkan pada peraturan
(compulsory/mandatory retireméfif Ketika Indonesia memasuki masa
krisis moneter, banyak perusahaan goyah sehinggas haenciutkan
sejumlah pegawai dengan diberikan sejumlah imba{apada karyawan
diberikan kebebasan untuk memilih apakah ia aké&ap tbekerja atau
mengundurkan diri. Kondisi seperti ini termasuk gign yang dilakukan

secara sukarela Kondisi lain yang termasuk dalamsipe secara sukarela

%Eliana, RikaKonsep Diri Pensiunan
% Hurlock E.B.Psikologi Perkembangan, suatu Pendekatan Separig@mgang Kehiduparal.
417
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adalah kondisi dimana seeseorang ingin melakukanase yang lebih
berarti dalam kehidupannya dibandingkan dengan reke
sebelumny&’

Pensiun yang dijalani berdasarkan aturan dari pbaan adalah
pensiun yang kerap kali dilakukan oleh satu pemsahberdasarkan
aturan yang berlaku pada perusahaan tersebut. Diaddrmi kehendak
individu diabaikan, apakah dia masih sanggup atasiimingin bekerja

kembali.

3. Fase Penyesuaian Diri Pada Saat Pensiun
Penyesuaian diri pada saat pensiun merupakan aagtsylit, dan
untuk mengetahui bagaimana penyesuaian seseordikg keemasuki
masa pension, Robert Atchley sebagaimana diuraigbeln Eliana
mengemukakan 3 fase proses pensiun. Adapun fasbteradalah:
a) Preretirement phase (fase pra pensiun)

Fase ini bisa dibagi pada 2 bagian lagi yagmote dan
near. Padaremotephasemasa pensiun masih dipandang sebagai
suatu masa yang jauh. Biasanya fase ini dimulaa st orang
tersebut pertama kali mendapat pekerjaan dan nmadaeiakhir
ketika orang terebut mulai mendekati masa penst@&tangkan
padanear phasebiasanya orang mulai sadar bahwa mereka akan

segera memasuki masa pensiun dan hal ini membutuhka

5 ibid. Hal 417
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b)

penyesuaian diri yang baik. Ada beberapa perusayeam mulai
memberikan program persiapan masa pensiun.
Retirement phase (fase pensiun)

Masa pensiun ini sendiri terbagi dalam 4 fase hedan
dimulai dengan tahapan pertama yakoheymoon phaséeriode
ini biasanya terjadi tidak lama setelah orang mekiasnasa
pensiun. Sesuai dengan istilloneymoon(bulan madu), maka
perasaan yang muncul ketika memasuki fase ini hdadsiasaan
gembira karena bebas dari pekerjaan dan rutirBiasanya orang
mulai mencari kegiatan pengganti lain seperti meriggngkan
hobi. Kegiatan inipun tergantung pada kesehatamarkgan, gaya
hidup dan situasi keluarga. Lamanya fase ini tdrgan pada
kemampuan seseorang. Orang yang selama masa kegjdifaya
bekerja dan gaya hidupnya tidak bertumpu pada [@eker
biasanya akan mampu menyesuaikan diri dan mengeykdan
kegiatan lain yang juga menyenangkan. Setelah ifadeerakhir

maka akan masuk pada fase kedua ydigginchatment phase

Pada fase ini pensiunan mulai merasa depresi, meras

kosong. Untuk beberapa orang pada fase ini, adakelsilangan
baik itu kehilangan kekuasaan, martabat, statusghmsesilan,
teman kerja, aturan tertentu. Pensiunan yang tetgéda fase ini
akan memasukieorientation phaseyaitu fase dimana seseorang

mulai mengembangkan pandangan yang lebih realisékgenai
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alternatif hidup. Mereka mulai mencari aktivitasribaSetelah
mencapai tahapan ini, para pensiunan akan masuk gtabllity
phaseyaitu fase dimana mereka mulai mengembangkan s@tu
kriteria mengenai pemilihan aktivitas, dimana margaierasa dapat
hidup tentram dengan pilihannya.

c) End of retirement (fase pasca masa pensiun)

Biasanya fase ini ditandai dengan penyakit yangamul
menggerogoti seseorang, ketidak-mampuan dalam mengliri
sendiri dan keuangan yang sangat merosot. Perdanssaeang
pensiun digantikan dengan peran orang sakit yangbutihkan

orang lain untuk tempat bergantufig.

4. Perubahan-perubahan Akibat Pensiun.

Menurut Turner dan Helms ada beberapa hal yang atemg
perubahan dan menuntut penyesuaian diri yang betikek menghadapi
masa pensiun:

a) Masalah Keuangan
Pendapat keluarga akan menurun drastis, hal inin aka
mempengaruhi kegiatan rumah tangga. Masa ini addaih Isulit jika
masih ada anak-anak yang harus dibiayai. Hal ipatlanenimbulkan
kecemasan dan stress tersendiri bagi seorang skemema merasa

bahwa perannya sebagai kepala keluarga tertantang

% Eliana, RikaKonsep diri pensiunan
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b)

d)

Berkurangnya harga dirBglf Esteein

Harga diri seorang pria biasanya dipengaruhi oketsjunnya
mereka dari pekerjaan. Untuk mempertahankan hargayal harus
ada aktivitas pengganti untuk meraih kembali ketema dirinya.
Dalam hal ini berkurangnya harga diri dipengarulehoberbagai
faktor sepertifeeling of belonging(perasaan memiliki)feeling of
competencdperasaan mampu), ddeelling of worthwhile(perasaan
berharga). Ketiga hal yang disebutkan di atas samganpengaruhi
harga diri seseorang dalam lingkungan pekerjaan.

Berkurangnya kontak sosial yang berorientasi pattanpaan.

Kontak dengan orang lain membuat pekerjaan semakin

menarik. Bahkan pekerjaan itu sendiri bisa menjadiard sosial bagi
beberapa pekerja misalnya seorang sales, resepsiomstomer
servicesyang meraih kepuasan ketika berbicara dengan pgang
Selain dari kontak sosial, orang juga membutuhkakudgan dari
orang lain berupa perasaan ingin dinilai, dihardan merasa penting.
Sumber dukungan ini dapat diperoleh dari teman rgekatasan,
bawahan dan sebagainya. Tentunya ketika memasusa mansiun,
waktu untuk bertemu dengan rekan seprofesi mehg#urang.
Hilangnya makna suatu tugas.

Pekerjaan yang dikerjakan seseorang mungkin shegaitti
bagi dirinya. Dan hal ini tidak bisa dikerjakan tss@eorang itu mulai

memasuki masa pensiun.
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e) Hilangnya kelompok referensi yang bisa mempengaselfiimage
Biasanya seseorang menjadi anggota dari suatu gelom
bisnis tertentu ketika dia masih aktif bekerja.apeketika dia menjadi
pensiun, secara langsung keanggotaan pada suaimpak akan
hilang. Hal ini akan mempengaruhi seseorang unarkbali menilai

dirinya lagi.

f) Hilangnya rutinitas
Pada waktu bekerja, seseorang bekerja hampir 8kgma.
Tidak semua orang menikmati jam kerja yang pangeperti ini, tapi
tanpa disadari kegiatan panjang selama ini memderdense of
purpose,memberikan rasa aman, dan pengertian bahwa Kitgat@r
berguna. Ketika menghadapi masa pensiun, wakttniiang, orang
mulai merasakan diri tidak produktif laji.

Bagi individu yang mengalami kesulitan dalam pengémn diri,
perubahan yang terjadi pada fase ini akan menimbulgangguan
psikologis dan juga gangguan fisiologis. Kondisngguan fisiologis bisa
menyebabkan kematian yang lebih cepat ptamature deathistilah lain
dikemukakan para ahli adalagtirement shoclatauretirement syndrome
Sedangkan gangguan psikologis yang diakibatkan abelsa pensiun

biasanya kecemasan yang berlebihan, stress, frudgasesi.

" Turner & HelmsLife Span Developme(ilew York; Hold Saunders, 1983) hal. 421
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D. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Tingkat Kecemasan Dam
Menghadapi Masa Pensiun

Terjadinya kecemasan merupakan implementasi dansdm diri,
sedangkan konsep diri merupakan bagaimana sesearamgndang dirinya
sendiri, menilai dirinya, juga bagaimana harapanteyhadap dirinya sendiri,
begitu pula dengan penilaian dan harapan orang tihadap individu
tersebut.

Perkembangan konsep diri ini berlangsung sejakvitai mengenal
dirinya dan mulai berkembang ketika ia mulai terpada lingkungan yang
kongkret (misalnya ke dalam dunia kerja) tertentelalui identifikasi teman
sejawat atau atasannya. Disinilah terbentuk suatobgran diri yang berupa
konsep diri tentang dirinya, yaitu sebagai pekémgsalnya, “saya seorang
pekerja keras”, “saya saya seorang pegawai negekarttor X" dan lain
sebagainya).

Menurut Cooper Smith sebagaimana dikutip oleh &auzlan
Nurhidayah mengatakan bahwa individu yang memiti&nsep diri tinggi
(positif) akan menghasilkan sosok individu yangshmeminimalkan adanya
kecemasan, sedangkan individu dengan konsep dmg yandah (negatif)
cenderung menghasilkan individu yang memiliki tiagkkecemasan yang
tinggi %8

Dengan kata lain seseorang yang memiliki konsepyding positif

akan mempersiapkan diri sedini mungkin dalam medgbiamasa pensiun. la

®8 Fauzan, Luthfi dan NurhidayaReranan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Konsep DsinGi
SMA Negeri di KODYA MalanMalang, IKIP Malang, 1991) hal. 25
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akan memandang masa pensiun sebagai sesuatu yaggnagkan, ia mulai
memikirkan untuk melakukan hal-hal yang tidak batakukan ketika masih
bekerja, menyalurkan hobi atau aktif dalam kegistacial atau keagamaan,
misalnya. Sebaliknya, individu yang memiliki konse€i negative akan

memandang pensiun sebagai sesuatu yang menakutkanena

penghasilannya akan berkurang, ia akan kehilangastige, kehilangan
kekuasaan dan kontak social. Sehingga hal tersabaotmbulkan keemasan

dan kekhawatiran dalam dirinya.

E. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan yang merupakan jawakamentara dari
rumusan masalah yang diajukan dalam penefifian.

Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian adalah “terdapat
pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhddecemasan pegawai negeri

sipil dalam menghadapi masa pensiun”

89 Aziz, R. 2005Hand Out; Metodologi penelitian Psikologi
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu ingin getahui pengaruh
konsep diri terhadap tingkat kecemasan pegawairnsigél dalam menghadapi
masa pensiun, maka pendekatan yang dipakai dalamelifen ini adalah
kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan amaliga pada data-data numerical
(angka) yang diolah dengan metode statisfika.

Jenis penelitian ini adalah asosiatif yaitu peiaeliyang bertujuan untuk
menyelidiki hubungan atau pengaruh antar variabal gEberapa jauh hubungan
atau pengaruh variabel tersebut terhadap variadmef) yain’* Hubungan atau
asosiasi antar variabel dalam penelitian ini tetrkasnis hubungan kausal (sebab
akibat), dimana variabel bebas dapat mempengarahiabel terikat.untuk

menyelidiki pengaruh antar variabel.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atéat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgrang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya’?

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaituiatzel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas adalah variabelgyanempengaruhi variabel-

0 Azwar, S Metode PenelitiarfY ogyakarta; Pustaka Pelajar, 2004) hal. 5
"1 SugionoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & [PBandung: Alfabeta, 2006) hal. 50
72 i

Ibid, hal. 42
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variabel lain, dalam penelitian ini yang termaswkiabel bebas adalah konsep
diri. Sedangkan variabel terikat adalah variabelgydipengaruhi oleh variabel

bebas, yaitu kecemasan.

C. Definisi operasional

Konsep diri adalah bagaimana seorang individu memipenilaian tentang
dirinya sendiri baik secara fisik (gambaran didentitas), psikologis
(harga diri), maupun social (peran, ideal diri) demampuan untuk
mengembangkan harapan-harapan terhadapnya.

Kecemasan menghadapi masa pensiun adalah suataakeddnana seseorang
mengalami kekhawatiran dan kegelisahan yang bédebiterhadap
sesuatu yang akan terjadi di masa yang akan datang berkaitan
dengan keadaan dirinya setelah pensiun, yang dioket gejala-gejala

psikologis maupun fisiologis

D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subyek penelifiafPopulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipkantor disperindag yang akan
menghadapi masa pensiun pada tahun 2007-2010Madtang responden.
Sedangkan, sampel adalah sebagian atau wakipdaulasi yang diteliti.
Jika jumlah responden < 100, maka sampel diambiugedan menjadi penelitian

populatif. Sedangkan untuk responden yang > 10&kanpengambilan sampel

73 Arikunto, SuharsimiProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan dan Prakiekarta, PT Rineka
Cipta, 2002) hal. 108
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10%-15% atau 20%-25%.Dengan demikian, karena populasi yang ada kurang
dari 100 responden, yaitu 11 orang maka penelitirmerupakan penelitian

populasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

1) Angket atau kuesioner

Angket atau Kuesioner adalah sejumlah pertanyaatulise yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondelam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahistilah angket atau kuesioner
ini juga merujuk pada instrument pengumpulan datajm angket.

Beberapa alasan yang mendasari dipilihnya angkedgse metode
pengumpulan data diantaranya:

a) Kuesioner dapat dibagikan secara serentak kepadgbaesponden
dengan pertanyaan yang benar-benar sama.

b) Kuesioner dapat dijawab oleh responden menurut petaenya
masing-masing dan menurut waktu senggang responden.

c) Kuesioner merupakan metode pengumpulan data ydnp Bapat
menjangkau kapasitas responden lebih banyak dengamghemat
waktu penelitian.

Angket yang dipakai dalam penelitian ini adalahkatdangsung dan
tertutup. Angket langsung yakni angket yang dilmrikkepada responden

dengan jawaban mengenai dirinya sendiri. Sedangkafet tertutup yakni

™ |bid. hal 108
S |bid, hal. 128
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angket yang telah disediakan jawabannya oleh gesehingga responden
tinggal memilih. Dalam penelitian ini, angket yadggunakan merupakan
“angket uji terpakai.” Angket yang mengukur Kons@&wi dan tingkat
Kecemasan ini, dibagikan kepada 11 orang PegawgemM&ipil yang akan
menghadapi masa pensiun yang merupakan subjek gelaatitian ini

Angket untuk mengukur pengaruh konsep diri terhadimgkat
kecemasan pegawai negeri sipil dalam menghadam p&ssiun terdiri atas
84 pernyataan, (40 untuk mengukur konsep diri ddnuAdtuk mengukur
tingkat kecemasan) dan menggunakan skala Likergatemilihan jawaban

serta skor yang ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skor Skala Likert
Jawaban SKOR SKOR

FAVOURABLE UNFAVOURABLE
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS 1 4

Pernyataan Favourable merupakan pernyataan yaisj ledrhal yang
positif mengenai obyek sikap. Pernyataan unfavdenalerupakan pernyataan
yang berisi hal-hal yang negative yakni tidak méuohg atau kontra terhadap

obyek sikap yang hendak diungk&pPilihan jawaban ditengah atau netral

tidak dipergunakan dalam angket ini karena peneétigin mengetahui

kecenderungan responden mengenai permasalahawiyamgakan.

8 Azwar, SaifuddinMetode PenelitiarfY ogyakarta; Pustaka Pelajar, 2004) hal. 98
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Tabel 3.2
Blue Print Angket Konsep Diri

No ASPEK INDIKATOR FAVOURA | UNFAVOURA
BLE BLE
1. | Gambaran dirj Perasaan terhadap 1,2 3,4
ukuran dan bentuk
tubuh
Penampilan 5,6 7,8
Postensi fisik 9 10
2. | Ideal diri Aspirasi/cita-cita 11,12 13,14
Nilai yang ingin 15,16 17,18
dicapai
3. | Harga diri Penilaian terhadap 19 20
hasil yang dicapai
Dicintai 21,22 23,24
Menerima 25,26 27,28
penghargaan dayi
orang lain
4. | Peran Posisi 29,30 31,32
Aktualisasi 33,34 35,36
5. | ldentitas Keunikan 37 38
Jenis kelamin 39 40
Jumlah 20 20
Tabel 3.3
Blue Print Angket Kecemasan
No | ASPEK INDIKATOR FAVOURA UNFAVOUR
BLE ABLE
1 Fisik Jantung berdebar-debar 1,2 23,24
Berkeringat dingin 3,4 25,26
Susah berkonsentrasi 5,6 27,28
Nafu makan berkurang 7,8 29,30
Tidur tidak nyenyak 9,10 31,32
Kepala pusing 11,12 33,34
2 | Psikologis| Ketakutan/ 13,14 35,36
kekhawatiran yang
berlebihan
Rendah diri 15,16 37,38
Ingin lari dari 17,18 39,40
kenyataan
Hilang ketenangan 19,20 41,42
Sering mengeluh 21,22 43,44
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l Jumlah | 22 | 22 |

2) Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data denganTeauya-
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik lEtandaskan kepada
tujuan penyelidikari! Adapun wawancara yang dipakai dalam penelitian ini
adalah wawancara semi terstruktur yaitu wawancargy \dilakukan dengan
cara menggunakan pedoman wawancara yang dibugtsbeaftar pertanyaan,
tetapi tidak berupa kalimat-kalimat yang permamear{gikat)’®

Metode ini digunakan hanya untuk memperkuat dateyydiperoleh

dari angket, sehingga responden yang diwawancargishbeberapa saja.

3) Observasi

Yang berarti pengamatan yang bertujuan untuk mexikap data
tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahataarsebagai alae-
checking pembuktian terhadap informasi/keterangan yang erdiph
sebelumnyd’

Teknik observasi yang digunakan adalah observaspartisipan,
dimana pengamat berada di luar subjek yang ditééiti tidak ikut dalam

kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.

" Hadi, SutrisnoMetodologi Research.qYogyakarta; Yayasan Penerbitan Fakultas Psikolog
Universitas Gajah Mada, 1986) hal. 193

8 Rahayu, iinObservasi dan Wawanca(Malang; Banyu Media, 2004) hal. 79

" pid, hal. 1
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4) Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal ataiabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, aiajalotulen rapat agenda dan
sebagainy&’

Dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh berdesar laporan-
laporan tertulis yang dikeluarkan oleh instansiuat@ambaga terkait, juga
dilakukan dengan membaca atau mempelajari buku-tekg) catatan kuliah,
makalah-makalah, bahan seminar serta laporan-lagmaelitian yang masih

berkaitan.

F. Proses Penelitian
Adapun proses dari penelitian yang dilakukan adalah
1. Rumusan Masalah
Setiap penelitian selalu berangkat dari masaladtel& masalah
diidentifikasikan dan dibatasi, maka masalah tarse dirumuskan.
Rumusan masalah dinyatakan dalam kalimat tanya.
2. Landasan Teori
Landasan teori ini merupakan kajian secara teomigngenai fokus
penelitian. Adapun yang dibicarakan dalam kajiami @i adalah teori
tentang konsep diri, kecemasan dan pensiun. Teainddigunakan

untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang ada.

80 Arikunto, SuharsimiProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan dan Prakigk 206
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3. Perumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusasalah
penelitian yang ada.

4. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, langkah yang dilakukaraadalenentukan
populasi dan sampel serta pembuatan instrumen ifi@meberupa
angket. Untuk langkah selanjutnya melakukan ujiidvals dan
reliabilitas angket. Setelah angket diujikan, malapat digunakan
untuk mengukur variabel yang telah ditetapkan.

5. Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalalisis data.
Analisis data diarahkan untuk menjawab rumusarsaiah dan
hipotesis yang diajukan. Adapun analisis data dikak dengan
menggunakan jasa SPSS versi 13,00.

6. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan berisi jawaban singkat terhadap setispusan masalah
berdasarkan data yang terkumpul. Selain itu langkatanjutnya
adalah memberikan saran berdasarkan kesimpulah eselitian.

Melalui saran-saran tersebut diharapkan masaladt digpecahkan.

G. Analisa Validitas dan Reliabilitas
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Pengujian keampuhan istrumen pengumpulan data |lakaer 2
persyaratan yaknvaliditas dan reliabilitas. Untuk mempercepat proses
analisis validitas dan reliabilitas ini, maka pémeahenggunakancomputer
softwareSPSS $tatistical Product for Social Scierjoeersi 13, 00.

a) Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankttitjngkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Diatakalid apabila
mampu mengukur apa yang hendak difkuontuk mengetahui validitas
angket maka peneliti menggunakan rumus korglasduct momentdari

Pearson. Adapun rumus korelpsbduct momentersebut yakni:

N (EXIEY)
DX S DAEENE

Keterangan

r, = koefisien korelasi

N = Jumlah responden
X =variabel yang pertama

Y = Variabel yang kedua

Kriteria koefisien validitas yang digunakan dalakala psikologis

dikatakan valid dimana nilai korelasinya lebih lvedari 0.25%

81 Arikunto, SuharsimiProsedur Penelitia, Suatu Pendekatan Prakbet. 144
82 SugionoMetode penelitian kuantitatif kualitatif R & Mal. 106
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Dari 40 aitem yang tersusun untuk mengukur tindgaatsep diri,
terdapat 8 aitem yang dinyatakan gugur dan 32 adstyatakan valid.
Sedangkan dari 44 aitem untuk mengukur tingkat ikesan, terdapat 10
aitem yang dinyatakan gugur dan 34 aitem dinyatakéid.

Perincian dari aitem-aitem yang dinyatakan guguupuoa valid

dari variable konsep diri, tampak dari tabel dibawa:

Tabel 3.4
Validitas Skala Tingkat Konsep Diri
No Aspek Aitem | Jumlah | Aitem | Jumlah
Valid Gugur
1. | Gambaran diri
- Perasaan terhadap ukuran da@,2,3,4 -
bentuk tubuh
- Penampilan 6,7,8 8 5 1
- Potensi fisik 9,10
2. | Ideal diri
- Aspirasi/cita-cita 12,13,14 11
- Nilai yang ingin dicapai 16,17 5 15,18 3
3. | Harga diri
- Penilaian terhadap hasil 19,20 -
yang dicapai
- Dicintai 21,23,24 8 22 2
- Menerima penghargaan dar25,27,28 26
orang lain
4. | Peran
- Posisi 29,31,32 6 30 2
- Aktualisasi 33,34,35 36
5. | Identitas
- Keunikan 37,38, 4 - 0
- Jenis Kelamin 39,40
Jumlah 32 8

Setelah memperoleh hasil uji validitas, maka teatigerubahan pada

perincian butir aitem yang telah disusun, sebagakubt:

7€



Tabel 3.5
Blue Print Skala Konsep Diri

No Aspek F UF Jumlah Bobot
(%)
1. | Gambaran diri
- Perasaan terhadap 1,2 3,4
ukuran dan bentuk 9 27%
tubuh 6 7,8
- Penampilan 9 10
- Potensi fisik
2. | ldeal diri
- Aspirasi/cita-cita 12 13,14 5 16%
- Nilai yang ingin 16 17
dicapai
3. | Harga diri
- Penilaian terhadap 19 20
hasil yang dicapai 8 25%
- Dicintai 21 23,24
- Menerima 25 27,28
penghargaan dari
orang lain
4. | Peran
- Posisi 29 31,32 6 19%
- Aktualisasi 33,34 35
5. | Identitas
- Keunikan 37 38 4 13%
- Jenis Kelamin 39 40
Jumlah 14 18 32 100%

Sedangkan perincian dari aitem-aitem yang dinyatadggagur maupun

valid dari variable kecemasan, tampak dari tabded\dah ini:
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Tabel 3.6
Validitas Skala Tingkat Kecemasan

No Aspek Aitem Jumlah Aitem Jumlah
Valid Gugur
1 | Fisik
- jantung berdebar- 1,2,23,24 -
debar
- berkeringat dingin  3,4,25 21 26
- susah 5,6,27,28 - 3
berkonsentrasi
- nafsu makan 8,29,30 7
berkurang
- tidur tidak| 9,10,31,32 -
nyenyak
- kepala pusing 11,12,33 34
2 | Psikologis
- Ketakutan/ 13, 34,36 14
kekhawatiran yang
berlebihan
- Rendah diri 16,37,38 16 15 4
- Ingin lari dari| 17,39,40 18
kenyataan
- Hilang ketenangan 19,20,41,42 -
- Sering mengeluh 22,43,44 21
Jumlah 37 10

Setelah memperoleh hasil uji validitas, maka teatiggerubahan pada

perincian butir aitem yang telah disusun, sebagakbit:
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Tabel 3.7
Blue Print Skala Kecemasan

No Aspek F UF Jumlah Bobot
(%)
1 | Fisik
- jantung berdebar- 1,2 23,24
debar
- berkeringat dingin 3,4 25
- susah 5,6 27,28 21 56,8%
berkonsentrasi
- nafsu makar 8 29,30
berkurang
- tidur tidak 9,10 31,32
nyenyak 11,12 33
- kepala pusing
2 | Psikologis
- Ketakutan/ 13 34,36
kekhawatiran yang
berlebihan
- Rendah diri 16 37,38 16 43,2%
- Ingin  lari  dari 17 39,40
kenyataan
- Hilang ketenangan 19,20 41,42
- Sering mengeluh 22 43,44
Jumlah 17 20 37 100%
b) Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah istilah yang digunakan untulnomgukkan
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya aeddatypengumpul
data. Uji reliabilitas ini dengan menggunakan rumigfia Chronbach
Adapun rumusnya sebagai berikut:
M= k 1>0;
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k-1) o7
Keterangan:
My = Reliabelitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

ox? =Jumlah varians butir pertanyaan

oy? = Varians total

Untuk mendapatkan nilai varians rumusnya:

0.2: sz_z(x)z

N

N

Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalaskala
psikologis yaitu dikatakan reliabel apabila nilaekisien alpha melebihi
0,6 dan mendekati .

Hasil uji reliabilitas instrument setelah diolah ndan
menggunakan SPSS versi 13 menunjukkan hasil algrag ytelah
dibakukan $tandardized item alphgada variable Konsep Diri sebesar
0,878 sedangkan untuk variable Kecemasan menumnjukika reliabilitas

sebesar 0,745 Seperti yang dikatakan oleh Sekalamdeorinya bahwa

8 Sekaran (dalarResearch Book of LKP2Mbekolah Penelitian IV UIN Malang. 2005). Hal. 311
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nilai koefesien alpha melebihi 0,6 dan mendekatdka, skala tersebut
dikatakan reliable. Untuk lebih jelasnya, terangkdmtam tabel di bawah

ini:

Tabel 3.8
Reliabilitas
No Variabel Alpha Keterangan
1 Konsep Diri 0.878 Reliabel
2 Kecemasan 0.745 Reliable

H. Teknik Analisa hasil penelitian
Setelah data dari lapangan terkumpul maka dilakykases analisa
yang meliputi:
1. Persiapan
Kegiatan dalam persiapan ini antara lain:
- Mengecek nama serta kelengkapan identitas responden
- Mengecek kelengkapan data seperti pengisian aiteada p
instrument pengumpulan data dan pengecekan magamndesta.
2. Tabulasi
Beberapa langkah tabulasi antara lain:
- Memberika skorgcoring pada aitem yang perlu diberi skor
- Memberikan kodeqoding pada aitem yang tidak diberi skor.
Proses analisa data dalam penelitian ini menggungsa SPSS versi

13,00. Adapun teknik analisa datanya yaitu dengaenggunakan
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Kuantitatif. Untuk menganalisa data yang telahuergul melalui angket,
membuktikan hipotesis dan untuk mengetahui tingke¢emasan dan

konsep diri digunakan analisa dengan acuan skodatadeviasi, maka

peneliti menggunakan rumus:

Fx
M :ZW

Ket:

M: Mean

K: Nilai masing-masing responden
F: Frekuensi

N: Jumlah responden

Dari distribusi skor responden kemudian mean daniadi
standartnya dihitung sehingga skor yang dijadikata$¥ angka penilaian
sesuai dengan norma yang diketahui. Adapun noramy ydigunakan
adalah:

Rendah: 0 s/d Mean — 1SD
Sedang: M-1SD s/d M+1SD

Tinggi :> M+1SD
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Sedangkan untuk mengetahui apakah ada pengaruta &otasep
diri dengan tingkat kecemasan, maka digunakan snatgresi linier
sederhana vyaitu suatu metode untuk meramalkagapsim dan besarnya
pengaruh dari suatu variabel bebas terhadap varigikat dengan
menggunakan prinsip-prinsip  korelasi dan regr&dapun rumus yang

digunakan:

Ket:
Freg :Harga F garis regresi
r . koefesien korelasi antara prediktor

N : Jumlah responden
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor Dinas Perindisty Perdagangan dan
Penanaman Modal di Kabupaten Sumenep yang berlakali Asoka no. 17
Sumenep Madura
1. Profil

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan PenanamanalMod
Kabupaten Sumenep merupakan unsur pelaksana pémhedaerah yang
mempunyai tugas melaksanaan kewenangan otonomaldadir bidang
industri, perdagangan dan penanaman modal serés fpgmbantuan yang
diberikan pemerintah. Pembanguna ekonomi jangkadederdifokuskan
pada program mendayagunakan kekuatan yang dimililkingan
mengembangkamnesource based industrfagro industri dan agro bisnis),
meningkatkan peran usaha kecil dan menengahal( and medium
enterprice$ dalam rangka pemulihan kehidupan ekonomi.

Industri kecil, kerajinan dan rumah tangga mempumperanan
penting dalam menyediakan lapangan usaha dan @garetenaga kerja.
Oleh karena itu program pembinaan dan pengembangdustri di
kabupaten sumenep lebih diarahkan pada pembinaameagembangan

industri kecil, kerajinan dan rumah tangga.
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2. Dasar Hukum

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman |Moda
Kabupaten Sumenep dibentuk melalui peraturan dassal®2 tahun 2006
tentang pembentukan organisasi dinas daerah. Dadtaksanaan tugas dan
fungsi dinas daerah ditetapkan dalam peraturan tbiamenep no. 03
tahun 2006 yang memuat tentang tugas dan fungsisCRerindustrian dan
Perdagangan sebagi berikut:

Tugas dan Fungsi:

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanamanl Bipdapin
oleh kepala dinas yang berada dibawah dan bertagggawab kepada
bupati memalui sekretaris daerah.

1. Tugas
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman!| M@atapaten
Sumenep mempunyai tugas membantu bupati dalam leexggaraan
kewenangan bidang Perindustrian, Perdagangan dem&®aan Modal.
2. Fungsi
Untuk melaksanakan tugas tersebut diatas DinasndRestrian dan
Perdagangan Kabupaten Sumenep mempunyai fungsi:
a) Pelaksanaan penyusunan rencana pembinaan dan pEngEn
bidang perindustrian;
b) Pelaksanaan penyusunan rencana pembinaan dan pEmgEm

bidang perdagangan;
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c) Pelaksanaan penyusunan rencana pembinaan dan plesdsar
industri dan perdagangan;

d) Pelaksanaan penyusunan rencana pembinaan dan pEngsEn
penanaman modal dan investasi daerah;

e) Pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan lemheadait
pelaksanaan perindustrian, perdagangan, pemberdayaastri
dan perdagangan serta penanaman modal dan invéestaah;

f)  Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupstiess dengan

tugas dan fungsinya;

3. Visi dan Misi

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman |Moda
Kabupaten Sumenep mempuyai visi yang dirumuskaagseterikut:
“Terwujudnya kabupaten sumenep sebagai daerah mtgamg bertumpu
pada industri dan perdagangan yang berbasis padgemdangan agro
industri dan agro bisnis yang tangguh”

Sebagai daerah otonom diharapkan Kabupaten Sumenep
mempunyai struktur industri dan perdagangan yarglkadan seimbang,
berdaya saing tinggi, bertumpu pada sumber daya gkng tersedia dan
sumber daya manusia yang berkualitas dalam rangkaulthan kondisi

ekonomi dan pengnggulangan kemiskinan.
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Untuk mencapai dan mewujudkan visi yang telah ajiean, maka
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman | Mdalaupaten
Sumenep menetapkan misi, sebagai berikut:

1. Memberdayakan usaha kecil dan menengah menjadiguang
mandiri dan berkembang dengan sendirinya akan mkatkan
produk, kesempatan kerja, ekspor serta pemerataesil-hasil
pembangunan yang pada gilirannya akan memberikerbaugan
yang lebih besar terhadap penerimaan asli daerah.

2. Meningkatkan iklim wusaha yang kondusif, menggali nda
mengembangkan produk unggulan yang kompetitif denorientasi
pada pasar global serta mengembangkan sistem dargaj@
informasi untuk dapat mempercepat arus informagiada dunia
usaha di dalam dan di luar negeri dalam rangka meraus
investasi;

3. Meningkatkan kemampuan SDM (aparat, penguasa keai

menengah) serta meningkatkan pelayanan perizinan.

4. Strategi dan Arah Kebijakan
a. Strategi
Dalam upaya untuk mencapai visi dan misi makaajiledn tujuan
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman | Mumtmgai

berikut:
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1) Meningkatnya kemampuan usaha dan pendapatan
pengusaha kecil dan menengabh;
2) Meningkatnya iklim usaha yang kondusif;
3) Meningkatnya kemampuan SDM
Dan sasaran pembangunan industri dan perdagantan dangka
mewujudkan visi, misi, tujuan Dinas Perindustrid@rdagangan, dan
Penanaman Modal Kabupaten Sumenep yang di tetapkaka di
rumuskan strategi pembangunan industri perdagadganpenanaman
modal Kabupaten Sumenep, sebagai berikut:
a) Meningkatnya kemampuan usaha bagi masyarakat/gengra
untuk meningkatkan daya saing dan menumbuhkan ussaba
b) Meningkatnya kemampuan modal usaha;
c) Meningkatnya kemampuan usaha di sector perdagasgen
terciptanya pasar yang kondusif;
d) Meningkatnya administrasi dan pelayanan masyara@ata
kinerja aparatur;
e) Meningkatnya dan terbukanya akses untuk mendapatrmg
investasi bagi investor.
b. Arah kebijakan
Dalam upaya untuk mencapai sasaran pembangumin dsgam
rangka mewujudkan visi dan misi Dinas Perindustrizerdagangan, dan
Penanaman Modal di tetapkan kebijakan Dinas Pestnidu,

Perdagangan dan Penanaman Modal adalah :
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I. Kebijakan Teknis,meliputi:

1. Meningkatkan kemampuan ketrampilan dan pemanfaatan
teknologi tepat guna serta kemampuan teknis dan
managerial pelaku usaha dalam pengembangan industri
kecil dan rumah tangga;

2. Meningkatkan kemampuan usaha melalui pemberian
bantuan melalui pemberian bantuan pinjaman modsiais
untuk pengusaha kecil dan menengah;

3. Melaksanakan pengendalian dan monitoring perkendrang
harga dan distribusi bahan kebutuhan pokok sertgyaup
perlindungan konsumen;

4. Mengembangkan system informasi industri dan
perdagangan untuk menunjang aksebilitas dan peariuas
pasar;

5. Meningkatkan iklim usaha yang kondusif untuk mekari
arus investasi dan kegiatan produksi dan kegiatahai
produktif.

Il. Kebijakan personalia
Sedangkan kebijakan personalia yang ditetapkatalada
meningkatkan mobilitas dan kinerja pegawai dalanwujedkan

administrasi dan pelayanan masyarakat.

89



5. Intensifikasi Dan Ekstensifikasi Pendapatan Daerah
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman | moda

memberikan masukan bagi Pendapatan Asli Daerahlun®atribusi 1zin
Usaha dan Hasil Bunga Usaha Dana Revolving Pengudtadal Usaha
perindustrian dan perdagangan. Retribusi Izin Usaaeliputi:

a) Retribusi Tanda Daftar perusahaan (TDP)

b) Retribusi Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP)

¢) Retribusi Tanda Daftar Gudang (TDG)

d) Tanda Daftar Industri (TDIS)

Penyajian dan Analisa Data
Analisa data dilakukan guna menjawab Rumusan Masdkn
Hipotesis yang diajukan pada bab sebelumnya, spisainemenuhi tujuan

dari penelitian ini. Adapun proses analisa datayydilakukan adalah :

1. Pengkategorian Konsep Diri
Peneliti membagi tingkat Konsep Diri ke dalam 3ekgiri, yaitu:
tinggi (T), sedang (S) dan rendah (R). Pengategoniadiperoleh setelah
peneliti menetapkan nilai skor standar dari masiaging kategori. Nilai
skor standar ini diperoleh setelah nilai mean d@mdar deviasi telah

diketahui dengan menggunakan norma sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Norma Kelompok

Kategori Kriteria
Rendah X< Mean — 1SD
Sedang M-1SD s/d M+1SD
Tinggi X>M+1SD

(Sutrisno Hadi, 1986: 40)

Hasil analisis tingkat Konsep Diri pada Pegawai &e8§ipil Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman Modalpk&iu Sumenep
ini menunjukkan nilai mean sebesar 106,00 dan rdtandar deviasi

sebesar 8,149. Maka, skor masing-masing kategathilhdebagai berikut:

Tabel 4.3
Kategori Tingkat Konsep Diri
Kategori Skor
Rendah X 97,851
Sedang 97,852-114,149
Tinggi X>114,150

Dari standar skor diatas, maka diperoleh hasil pimggan

dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 4.4
Perincian Pengkategorian Variable Konsep Diri
Kategori Frekuensi %
Rendah £ 97,851) 1 9 %
Sedang (97,852-114,149) 9 82%
Tinggi & 114,150) 1 9%
Jumlah 11 100%

Dari hasil pengkategorisasian di atas dapat diketadghwa tingkat

Konsep Diri Pegawai Negeri Sipil Dinas PerindustriRerdagangan dan
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Penanaman Modal Kabupaten Sumenep berada padahkaedang atau
cukup, yaitu 9 orang dengan prosentase 82%. Skdangng memiliki
konsep diri tinggi yaitu 1 orang dengan prosen@2eadan 1 orang lainnya
memiliki konsep diri rendah dengan prosentase 9%.

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelaangnhasil
diatas bisa dilihat dari diagram di bawah ini :

Tabel 4.5
Diagram Prosentase Konsep Diri

Porsentase Konsep Diri

9% 9%

82%

@ Tinggi @ Sedang O Rendah

2. Pengkategorian Kecemasan
Sedangkan Hasil analisis tingkat Kecemasan padavwedNegeri
Sipil Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penamdfhoaal Kabupaten
Sumenep yang akan menghadapi masa pensiun ini fjo&kan nilai
mean sebesar 63,91 dan nilai standar deviasi sebgs24 Maka, skor

masing-masing kategori adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6

Kategori Tingkat Tingkat Kecemasan

Kategori Skor
Rendah X <57,376
Sedang 57,377-70,443
Tinggi X>70,444

Dari standar skor diatas, maka diperoleh hasil piggan

dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 4.7
Perincian Pengkategorian Variable Kecemasan
Kategori Frekuensi %
Rendah £57,376) 1 9%
Sedang (57,377-70,443 9 82%
Tinggi (>70,444) 1 9%
Jumlah 11 100%

Dari hasil pengkategorisasian di atas dapat diketaghwa tingkat
Kecemasan Pegawai Negeri Sipil Dinas Perindustifardagangan dan
Penanaman Modal Kabupaten Sumenep yang akan mepyhathsa
pensiun berada pada kategori sedang atau cukup yhibrang dengan
prosentase 82%. Sedangkan yang memiliki tingkagk@san tinggi yaitu
1 orang dengan prosentase 9%, begitu pula denganmamiliki tingkat
kecemasan rendah.

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelasngnhasil

diatas bisa dilihat dari diagram di bawabh ini :
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Tabel 4.8
Diagram Prosentase Kecemasan

Porsentase Kecemasan

9% 9%

82%

@ Rendah m Sedang O Tinggi

3. Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui adanya pengaruh variabel beblasdap variabel
terikat, maka digunakan rumus regresi linier sealeah dengan
menggunakan SPSS versi 13. Adapun hasil penguj@otdsis yang telah
dilakukan terhadap hipotesis awal mengatakan bdfiwedapat Pengaruh
yang Signifikan antara Konsep Diri terhadap KeceanaBegawai Negeri
Sipil dalam Menghadapi Masa Pensiun”. Sesuai dergpotesis yang
diajukan, bahwa ada pengaruh yang signifikan antareéabel bebas dan
variabel terikat (r=0,754 sig 0,038/p<0,05) ataun&&p Diri berpengaruh
terhadap tingkat Kecemasan secara signifikan pa@d kkepercayaan 95%.
Sedangkan besarnya pengaruh Konsep Diri terhadagenk@san vyaitu
56,8% (R square=0,568x100=56,8%) sementara sisdipgngaruhi oleh

sebab-sebab lain.
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Tabel 4.9

Hasil Regresi
R R square Sig Keterangan| Kesimpulan
Sig 0,038 L
0,754 0,568 0,038 <0.05 Signifikan

C. Pembahasan

Konsep diri merupakan hal yang penting artinya makehidupan
seseorang, karena konsep diri menentukan bagairseseorang bertindak
dalam berbagai situasi. Orang dengan konsep dgatifeakan cenderung
bersikap pesimistik terhadap kehidupan dan kesempatng dihadapinya. la
tidak melihat tantangan sebagai kesempatan, naghih sebagai halangan.
Orang dengan konsep diri negatif, biasanya mudatasaecemas akan apa
yang akan dihadapinya. Selain itu ia juga mudahye sebelum berperang
dan jika gagal, akan ada dua pihak yang disalahd@atah itu menyalahkan
diri sendiri (secara negatif) atau menyalahkan gtam.

Sebaliknya seseorang dengan konsep diri yang pasiéin terlihat
lebih optimis, penuh percaya diri dan selalu bexgikositif terhadap segala
sesuatu, juga terhadap kegagalan yang dialaminyagad@alan bukan
dipandang sebagai kematian, namun lebih menjadykasabagai penemuan
dan pelajaran berharga untuk melangkah ke depamgQiengan konsep diri
yang positif akan mampu menghargai dirinya dan ma¢lhal-hal yang positif
yang dapat dilakukan demi keberhasilan di masa giag datang

Begitu juga dalam menghadapi masa pensiun, seggpoyamng

memiliki konsep diri yang rendah biasanya cenderomgdah mengalami
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kecemasan. Hal tersebut dilandasi oleh cara memgndiai dan kehidupan
masing-masing individu. Cara pandang tersebut aksmberikan efek
terhadap individu karena aktifitas dan kegiatangyditakukan tiap individu

sehari hari selalu diwarnai oleh pemenuhan kebuathidup individu tersebut.
Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut akan mdwmbergaksi terhadap
diri individu. Reaksi inilah yang nantinya akan mem individu untuk

memberikan penilaian maupun pandangan terhadasikapaliri dan fungsi
kehidupan serta bagaimana menjalani kehidupannya.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa ada pengaruly ynifikan
antara kedua variable (r=0,754 sig 0,038/p<0,0®dafgkan besarnya
pengaruh Konsep Diri terhadap Kecemasan vyaitu 56,8®
square=0,568x100=56,8%) sementara sisanya dipdrigateh variable-
variabel lainnya yang tidak menjadi focus peneiiiiia.

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa adagpewmh antara
konsep diri dengan kecemasan sesuai dengan per@apaér Smith bahwa
individu yang memiliki konsep diri tinggi (positiBkan menghasilkan sosok
individu yang bisa meminimalkan adanya kecemasadarggkan individu
dengan konsep diri yang rendah (negatif) cenderaegghasilkan individu
yang memiliki tingkat kecemasan yang tini.

Konsep diri merupakan salah satu factor penggeatdnd melakukan
aktifitas sehari-hari individu. Perilaku maupun aaindividu melakukan

antisipasi terhadap hal-hal yang akan terjadi tergay terhadap tingkat

8 Fauzan, Luthfi dan NurhidayaReranan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Konsep Dsini
SMA Negeri di KODYA MalanMalang, IKIP Malang, 1991) hal. 25
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konsep diri yang dimilikinya. Sehubungan dengandia&kecemasan yang
merupakan salah satu sifat tiap individu, konsepngemegang peranan yang
cukup signifikan dalam mengontrol kecemasan. Kondepyang dimiliki
individu akan memberikan pandangan terhadap didividu bagaimana
individu akan menlakukan aksi maupun reaksi yang teaima dari
lingkungannya. Konsep diri akan memberikan solugsupun cara bagaimana
individu akan meredam atau menghadapi kecemasas®hyagga sifat cemas
yang dimilikinya tidak akan mempengaruhi pola hidyg terlalu dalam.
Dengan kata lain jika tingkat konsep diri individinggi maka tingkat
kecemasan yang dimilikinya rendah. Artinya individampu untuk meredam
tingkat kecemasan dengan pola konsep diri yandi#linya.

Kecemasan sendiri merupakan sifat yang dimilikiiviti. Menurut
Atkinson kecemasan muncul karena adanya tiga bl Yhreat (ancaman),
Conflict (pertentangan) darrear (ketakutan)g.5 Dengan adanya tiga hal
tersebut, individu akan memunculkan kecemasan dattimya secara
alamiah. Permasalahannya adalah bukan pada bagakeaemasan tersebut
dihilangkan tetapi bagaimana individu mampu mereddau mengarahkan
kecemasan tersebut terhadap hal-hal yang positif.

Kecemasan merupakan factor alamiah individu, dacerkasan ini
tidak bisa dihilangkan karena ia merupakan bawaan tap individu.
Kecemasan merupakan salah satu sistem pertahamamdoliidu dari hal-hal

yang akan terjadi sehingga individu akan melakugeeventifikasi sebelum

8 Atkinson R.L, et. allPengantar PsikologiJilid 1. Terjemah Nur Jennah dan Rukmini Burhan
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1991) hal. 34
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hal-hal yang tidak ia inginkan terjadi. Tetapi kewsan yang berlebihan
malah akan menimbulkan akibat yang negatif karerdividu akanover
protectionterhadap stimulus-stimulus yang datang dari luar.

Kecemasan yang sering dialami oleh Pegawai Negjgiti(ENS) saat
menghadapi masa pensiun merupakan hal-hal yang teajadi. Kecemasan
yang tidak dapat dibendung sehingga menimbulkarhélalyang tidak
diinginkan merupakan perilaku negatif yang sehayaigidak terjadi. Dengan
konsep diri yang dimiliki oleh PNS di Dinas Peristhian, Perdagangan dan
penanaman Modal Sumenep, maka ketika menghadapi peasiun mereka
rata-rata tidak mengalami kecemasan yang beraatitddsebut sesuai dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa konsep @&NS di Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan penanaman Modalr@pmata-rata sedang,
kecemasan mereka juga berada dalam taraf sedaag jug

Dengan hasil yang didapat, kita mengetahui bahwasd diri di
kalangan PNS di Dinas Perindustrian, PerdaganganPdgmanaman Modal
Sumenep mempengaruhi kecemasan mereka dan didikgtada bahwa
tingkat konsep diri dan kecemasan mereka berada pachf menengah
(sedang) sehingga diharapkan agar konsep diri gangikinya ditingkatkan
agar lebih mampu meminimalisir tingkat kecemasamgysedang dialaminya
saat menghadapi masa pensiun.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori-tegang telah

dipaparkan sebelumnya bahwa konsep diri memilikiumgan dan pengaruh
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terhadap kecemasan. Sehingga hipotesis pada pEmetit diterima karena

sesuai dengan teori-teori yang ada.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuldapat disimpulkan
bahwa:

1. Tingkat Konsep Diri Pegawai Negeri Sipil Dinas Rdrstrian,
Perdagangan dan Penanaman Modal Kabupaten Sumaitapdgri 11
subyek yang diteliti 9 orang (82%) berada padak@hgkonsep Diri
normal atau sedang, 1 orang (9%) berada pada tiKgkesep Diri rendah,

sedangkan 1 Orang lainnya (9%) berada pada tirkghkesep diri tinggi

2. Tingkat Kecemasan pegawai Negeri Sipil Dinas Pesidhn,
Perdagangan dan Penanaman Modal kabupaten Sumartepdsri 11
subyek yang diteliti 9 orang (82%) berada padakahéglecemasan normal
atau sedang, 1 orang (9%) berada pada tingkat Kessmrendah,

sedangkan 1 Orang lainnya (9%) berada pada tingkagmasan tinggi

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Konsep &an tingkat
Kecemasan dalam menghadapi masa pensiun, vyaitu,7%40sig
0,038/p<0,05) atau Konsep Diri berpengaruh terpdugkat Kecemasan
secara signifikan pada taraf kepercayaan 95%. $&danbesarnya
pengaruh Konsep Diri terhadap Kecemasan vyaitu 56,8
square=0,568x100=56,8%) sementara sisanya dipdngatah sebab-

sebab lain.
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4. Saran-Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, terdapa¢iag@a saran yang
ingin disampaikan penulis kepada :

1. Bagi Pegawai Negeri Sipil yang akan menghadapi mpsasiun,
khususnya di kantor Dinas Perindustrian, Perdagam Penanaman
Modal Kabupaten Sumenep yang menjadi subyek pemgliagar lebih
meningkatkan konsep diri dan meminimalkan kecemaskmgan
mempersiapkan sedini mungkin segala sesuatunyandal@nghadapi
masa pensiun

2. Bagi keluarga dan lingkungan sekitar subyek agklisenembantu dan
memberi dukungan agar subyek bisa lebih tenangrdadanghadapi masa
pensiun dan menerima keadaannya serta tidak tarilahcemaskan hal-
hal yang akan terjadi nantinya setelah pensiun.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukanepgan dengan fokus
yang hampir sama, diharapkan dapat melakukan paneldengan
meninjau dari berbagai faktor ataupun variabelalzl lainnya, yang
belum diungkap dalam penelitian ini, seperti fakisia, kepribadian dan

lain-lain
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Lampiran |

Nama

ANGKET

Sebelum mengerjakan angket, silakan anda mengisi biodata terlebih dahulu:

Jenis Kelamin T

Usia

Jabatan

Petunjuk Pengisian

Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini terlebih dahulu, kemudian pilihlah jawaban yang

sesuai dengan diri anda, dengan memberi tanda check list (/) pada kolom yang telah tersedia,

dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

SS
S
TS
STS

: Sangat Setuju

' Setuju

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

Tidak ada jawaban yang dinilai salah. Oleh karena itu, diharapkan untuk memilih jawaban yang

benar-benar sesuai dengan diri anda. Telitilah dalam mengisi, jangan sampai ada yang

terlewatkan. Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya. Semoga Allah membalas segala

amal baik anda.

ANGKET KONSEP DIRI

NO PERNYATAAN 5S TS STS
1 | Saya merasa cukup puas dengan bentuk tubuh saya
2 | Tinggi badan saya cukup ideal dengan berat badan saya
3 | Menurut saya postur tubuh saya kurang bagus
4 | Saya tidak dapat menerima setiap kekurangan yang ada
pada tubuh saya
5 | Saya memiliki penampilan yang cukup menarik
6 | Banyak orang yang memuji penampilan saya
7 | Saya merasa kurang percaya diri dengan warna kulit saya
8 | Saya merasa penampilan saya tidak rapi dan sangat
berantakan
9 | Banyak orang mengatakan bahwa fisik saya sangat
potensial untuk menjadi seorang atlit olahraga
10 | Saya melihat bahwa tubuh saya tidak memiliki potensi
sama sekali di bidang olahraga apapun
11 | Kelak saat pensiun saya akan mengabdikan diri saya pada
masyarakat
12 | Saya mempunyai tuntutan yang tinggi pada diri saya yang
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harus saya capai

13 | Saya tidak punya harapan terhadap masa depan saya
sendiri

14 | Sampai saat ini saya belum mencapai apa yang saya
inginkan dalam hidup saya (terlebih dalam pekerjaan)

15 | Saya sangat berharap pekerjaan saya saat ini dapat
membantu saya untuk memperoleh pekerjaan yang lebih
baik saat pensiun nanti

16 | Saat akan mendekati masa pensiun seperti sekarang ini
saya berusaha mengabdikan diri saya sebaik-baiknya pada
pekerjaan saya

17 | Tidak ada hal-hal yang berarti yang akan saya lakukan
setelah pensiun, saya hanya akan menghabiskannya di
rumah saja

18 | Saya tidak mempunyai target untuk masa depan saya,
terlebih lagi setelah pensiun

19 | Saya hampir selalu berhasil dalam mencapai apa yang saya
inginkan dalam hidup saya

20 | Saya merasa belum memberikan yang terbaik bagi
pekerjaan saya

21 | Saya merasa rekan kerja saya (atasan ataupun bawahan)
menyayangi dan peduli pada saya

22 | Saya mendapatkan perhatian yang berlimpah dari rekan
kerja saya (ketika saya sakit/terkena musibah mereka
akan menjenguk saya)

23 | Saya sering merasa diremehkan oleh rekan kerja saya

24 | Saya merasa orang-orang disekitar saya tidak menyukai
saya

25 | Saya selalu mendapat pujian dari orang lain atas prestasi
yang telah saya capai

26 | Saya sering mendapat keparcayaan dari atasan saya

27 | Orang lain cenderung tidak menghargai hasil kerja keras
saya

28 | Kadang saya merasa sangat tidak berguna karena tidak
dapat memberikan yang terbaik dalam hal pekerjaan

29 | Saya bersikap sesuai dengan posisi saya dalam pekerjaan
saya

30 | Saya tau tugas saya dalam pekerjaan saya (mis. sebagai
atasan, bawahan, dll)

31 | Saya tidak menyukai posisi atau jabatan saya saat ini
karena hal tersebut menuntut banyak hal

32 | Saya tidak memilki peran yang penting dalam pekerjaan
saya

33 [ Pekerjaan saya saat ini sesuai dengan profesi saya

34 | Sebagai seorang PNS di dinas perindustrian saya dapat
menjalankan profesi saya dengan baik

35 | Profesi saya seolah-olah tidak berguna karena ternyata
pekerjaan saya tidak sesuai dengan profesi saya

36 | Pekerjaan saya sangat membosankan dan kurang
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menantang

37 | Banyak orang yang mengatakan bahwa saya memiliki
sesuatu keunikan yang tidak dimiliki kebanyakan orang
38 | Saya adalah orang yang biasa-biasa saja, tidak ada yang
dapat saya banggakan dari diri saya
39 | Saya mampu berlaku sesuai dengan jenis kelamin saya
40 | Sepertinya tingkah laku saya kurang sesuai dengan jenis
kelamin saya
ANGKET KECEMASAN
NO PERNYATAAN SS TS | TS
1 Saya sering merasa jantung saya berdebar-debar ketika
mengingat akan pensiun
2 Jantung saya rasanya mau copot jika ada yang berbicara
tentang pensiun
3 Saya sering mengeluarkan keringat dingin ketika berfikir
akan segera memasuki masa pensiun
4 | Akhir-akhir ini saya selalu mengeluarkan keringat yang
berlebihan karena akan menghadapi masa pensiun
5 Ketika akan mendekati masa pensiun seperti saat ini, saya
merasa konsentrasi saya mudah buyar walau hanya karena
gangguan kecil
6 Saya tidak mampu berkonsentrasi dalam waktu yang lama
terlebih saat mendekati masa pensiun
7 Saya merasa akhir-akhir ini (saat mendekati masa pensiun)
nafsu makan saya mulai berkurang
8 | Mendekati masa pensiun juga membuat saya terlalu memilih
makanan yang akan saya makan
9 | Saya sering kali terbangun dari tidur malam saya karena
memikirkan tentang masa pensiun yang akan segera saya
hadapi
10 | Saya seringkali mengkonsumsi obat tidur, agar dapat tidur
lebih pulas di malam hari dan tidak terganggu oleh pikiran
tentang pensiun
11 | Kepala saya sering terasa pusing jika mengingat akan segera
menghadapi pensiun
12 | Saya sering sakit kepala sebelah (migran) ketika
memikirkan persoalan yang akan saya hadapi setelah pensiun
13 | Saya terkadang merasa takut ketika berpikir tentang masa




37 | SeyarbamgganaEngagatteirsalyih stetteloh saya petaiumalmkiikan

14 | gang wahinik kindlemtpekkingan apeayang akan terjadi setelah

38 | Smympdrwiypir selalu merasa yakin bahwa saya mampu

15 | senyelesadaniresapsdiaunpanging yidagsakantsdyk bedepia

39 | baydpemsipn) mengatasi berbagai persoalan yang berkaitan

16 | dengiukpensiyuamlaiitianpybantuatubraigplasaya mengingat

40 | bahwmergsakidugegaya menghndagkamsmyetzibagia dengan

17 | bielingkayia sapdaupertikidakinkarka ldpais syariakamgueggpat
mwaodeEejalspansiun nanti

18 | Seyhadelgusdyertidkidbdkepadrimuhpn yengdenijcabioada
yarigsajanteayddradgpig dletibi pensiemgaanhickaensidangan

19 | begiiwbidisp gelisaresdad ialeit Athghadapi masa pensiun

40 | Benardenmenaenlddr-hidhidir drautiamagedalomgeneighndapi
a0 diansiin Kédikapeyg uadnieitenargstuhidpersaya

43 | Saya riialsa wikupmeiygebbkartaRansdalaridenadiiersittan
sergah proAHEKRAHMAEsANBIGIuN seperti sekarang ini

44 | Saue tikak merriskaendittisdalssnsnanghasiani peskurerighnt,
$sayteribraaabrakgnomengbinddntamesgyapediiyn iengaeasiue

23 | dirdilingireangartands ifankefiRaY MaIg! niky eyl pada
ge¥diun

24 | Saya tidak merasa bingung dalam menghadapi persoalan
tentang pensiun

25 | Saya tidak pernah merasa tegang yang berlebihan dalam
menghadapi pensiun

26 | Saya tetap tenang dalam menghadapi pensiun karena saya
telah mempersiapkan segala sesuatunya

27 | Saya selalu berusaha untuk tetap berkonsentrasi pada
sesuatu yang sedang saya kerjakan walaupun akan segera
menghadapi masa pensiun

28 | Mengingat akan segera menghadapi masa pensiun, saya
berusaha untuk lebih berkonsentrasi lagi pada pekerjaan
saya agar dapat memberikan yang terbaik

29 | Masa pensiun yang akan saya hadapi sama sekali tidak
membuat nafsu makan saya berkurang

30 | Pola makan saya tetap teratur dan sama sekali tidak
terpengaruh oleh pikiran tentang pensiun yang akan saya
hadapi

31 | Saya selalu tidur pulas ketika malam hari walaupun akan
menghadapi masa pensiun

32 | Ketika akan beranjak tidur saya tidak memikirkan tentang
pensiun karena dengan begitu saya akan tidur lebih nyenyak

33 | Saya tidak pernah memusingkan hal-hal yang akan terjadi
setelah saya pensiun

34 | Ketika akan menghadapi pensiun saya berusaha serileks
mungkin

35 | Saya selalu optimis dalam menghadapai masa depan saya
terlebih setelah pensiun nanti

36 | Saya sudah menyiapkan segala sesuatunya untuk

menghadapi masa pensiun

10¢




Lampiran 2

ANGKET KONSEP DIRT (Valid)

NO PERNYATAAN ss TS STS

1 | Saya merasa cukup puas dengan bentuk tubuh saya

2 | Tinggi badan saya cukup ideal dengan berat badan saya

3 | Menurut saya postur tubuh saya kurang bagus

4 | Saya tidak dapat menerima setiap kekurangan yang ada
pada tubuh saya

5 | Banyak orang yang memuji penampilan saya

6 | Saya merasa kurang percaya diri dengan warna kulit saya

7 | Saya merasa penampilan saya tidak rapi dan sangat
berantakan

8 | Banyak orang mengatakan bahwa fisik saya sangat
potensial untuk menjadi seorang atlit olahraga

9 | Saya melihat bahwa tubuh saya tidak memiliki potensi
sama sekali di bidang olahraga apapun

10 | Saya mempunyai tuntutan yang tinggi pada diri saya yang
harus saya capai

11 | Saya tidak punya harapan ferhadap masa depan saya
sendiri

12 | Sampai saat ini saya belum mencapai apa yang saya
inginkan dalam hidup saya (terlebih dalam pekerjaan)

13 | Saat akan mendekati masa pensiun seperti sekarang ini
saya berusaha mengabdikan diri saya sebaik-baiknya pada
pekerjaan saya

14 | Tidak ada hal-hal yang berarti yang akan saya lakukan
setelah pensiun, saya hanya akan menghabiskannya di
rumah saja

15 | Saya hampir selalu berhasil dalam mencapai apa yang saya
inginkan dalam hidup saya

16 | Saya merasa belum memberikan yang terbaik bagi
pekerjaan saya

17 | Saya merasa rekan kerja saya (atasan ataupun bawahan)
menyayangi dan peduli pada saya

18 | Saya sering merasa diremehkan oleh rekan kerja saya

19 | Saya merasa orang-orang disekitar saya tidak menyukai
saya

20 | Saya selalu mendapat pujian dari orang lain atas prestasi
yang telah saya capai

21 | Orang lain cenderung tidak menghargai hasil kerja keras
saya

22 | Kadang saya merasa sangat tidak berguna karena tidak
dapat memberikan yang terbaik dalam hal pekerjaan

23 | Saya bersikap sesuai dengan posisi saya dalam pekerjaan
saya

24 | Saya tidak menyukai posisi atau jabatan saya saat ini

karena hal tersebut menuntut banyak hal




seygbetziphrpess inensant i

25 | Saya tidak memilki peran yang penting dalam pekerjaan
saya
26 | Pekerjaan saya saat ini sesuai dengan profesi saya
27 | Sebagai seorang PNS di dinas perindustrian saya dapat
menjalankan profesi saya dengan baik
28 | Profesi saya seolah-olah tidak berguna karena ternyata
pekerjaan saya tidak sesuai dengan profesi saya
29 | Banyak orang yang mengatakan bahwa saya memiliki
sesuatu keunikan yang tidak dimiliki kebanyakan orang
30 | Saya adalah orang yang biasa-biasa saja, tidak ada yang
dapat saya banggakan dari diri saya
31 | Saya mampu berlaku sesuai dengan jenis kelamin saya
32 | Sepertinya tingkah laku saya kurang sesuai dengan jenis
kelamin saya
ANGKET KECEMASAN
5 s isal ! igpi -
N® | Saya sering mondar-maRéhnyat@amengetuk-ngetukkan jari | SS TS | sTS
1 | Soymdsendjo heeikssayantungisgyn teardepperddbar ketika
17 | sefpiagahakengeksitinmasa pensiun seperti sekarang ini,
2 | daydumerasyoromepoyangdisekpat jiam adiagybmge ngztbatiora
18 | Bongpedsiusantai saja ketika akan menghadapi masa
3 pewsiusering mengeluarkan keringat dingin ketika berfikir
19 | sy senhiia memmasakbingsagpedaldm menghadapi persoalan
4 | #ddtiemglgensiim saya selalu mengeluarkan keringat yang
20 | beylebiktikkpeenalakae renghegany nyasq psaslgbihan dalam
5 | Keriyhadkp peesdekati masa pensiun seperti saat ini, saya
21 | meyasedtahseberasukayarmuldaebuparberdlonsbanyaskapada
gapgatankegilsedang saya kerjakan walaupun akan segera
6 | peyghiidapi masppehsititonsentrasi dalam waktu yang lama
22 | Mehimagoaiknandeleramasenpeagiupi masa pensiun, saya
7 | Mendekatiumbsa peridiubejrigonmermbagit legyaptetdabekerjakh
swknagarydagatkaresdyerikakayang terbaik
B | Pasn seensqukaliafigriakegursayari htidapi rsalam sekalikdrdak
membuakawfeniaiqrmema penkiumunging akan segera saya
24 | Pedapinakan saya tetap teratur dan sama sekali tidak
9 | ¥epmaguyhsetéhy pérasa presingnikpenengingahqlatasegeya
hedghiadapi pensiun
26 | Saya selatingidwakitilaskdgtika sedlathharfinigatiipurketibn
menykirka persoglansyang akan saya hadapi setelah pensiun
26 | Reyikdexkaddregrangakstidakwakettidabenpiikitrdairang mhasg
depsiuntiakcannldsayantbelpbihssetedtiars dydupeletiiin meartyak
2Z | Saya mietrdspdimatayaetidsingkaguhaljial sayw tidkak bededagh
bgie(pbnsaya)pensiun
23 | Beyalddlahcayptimidiralseyamengtadapaipmssya depngisgad
baebiboyetekdn segeitmmenphadapi masa pensiun
29 | Sayingkelidahya denfikipkamtukelpfas dmsudtmgymng jeviak
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30 | Saya bangga dengan diri saya saat ini, saya telah melakukan
yang terbaik dalam pekerjaan saya

31 | Saya hampir selalu merasa yakin bahwa saya mampu
menyelesaikan permasalahan pensiun yang akan saya hadapi.

32 | Saya mampu mengatasi berbagai persoalan yang berkaitan
dengan pensiun walau tanpa bantuan orang lain

33 | Saya merasa hidup saya menyenangkan, saya bahagia dengan
hidup saya walaupun tidak lama lagi sya akan mengakhiri
masa kerja saya

34 | Saya selalu bertawakkal kepada Tuhan mengenai apa-apa
yang akan saya hadapi setelah pensiun nanti karena dengan
begitu hidup saya menjadi tentram

35 | Persoalan-persoalan hidup, terutama dalam menghadapi
masa pensiun tidak mengusik ketenangan hidup saya

36 | Saya tidak suka mengeluhkan persoalan yang berkaitan
dengan pensiun pada orang lain.

37 | Saya tidak merasa sendiri dalam menghadapi permasalahan,
terlebih saat akan menghadapi masa pensiun karena saya
dikelilingi orang-orang yang menyayangi dan peduli pada
saya

Lampiran 4
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RELIABILITAS SKALA KONSEP DIRI (PLUS AITEM GUGUR)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.734 40

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

x0001 3.55 522 11
x0002 3.45 522 11
x0003 3.00 .894 11
x0004 3.18 .405 11
x0005 3.36 674 11
x0006 3.00 .632 11
x0007 3.55 522 11
x0008 3.27 467 11
x0009 3.27 467 11
x0010 3.82 .405 11
x0011 2.64 1.120 11
x0012 3.27 .905 11
x0013 3.27 467 11
x0014 3.00 .894 11
x0015 2.36 1.206 11
x0016 3.45 522 11
x0017 3.45 522 11
x0018 3.00 775 11
x0019 2.64 674 11
x0020 3.55 522 11
x0021 3.55 .688 11
x0022 3.27 .786 11
x0023 3.64 .505 11
x0024 3.09 .539 11
x0025 3.36 .505 11
x0026 2.82 .603 11
x0027 2.55 .688 11
x0028 3.55 522 11
x0029 3.82 .603 11
x0030 3.18 751 11
x0031 3.82 .405 11
x0032 3.55 522 11
x0033 3.82 .405 11
x0034 3.73 467 11
x0035 3.09 .539 11
x0036 2.73 .647 11
x0037 3.09 .302 11
x0038 2.73 .647 11
x0039 2.18 .405 11
x0040 3.73 467 11




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
x0001 125.82 52.964 .397 722
x0002 12591 55.091 511 .733
x0003 126.36 54.855 .450 742
x0004 126.18 54.564 .562 .728
x0005 126.00 54.000 .182 731
x0006 126.36 52.255 .394 .720
x0007 125.82 54.564 .481 .730
x0008 126.09 52.691 .493 .719
x0009 126.09 53.691 .343 .725
x0010 125.55 52.873 .547 .719
x0011 126.73 55.218 -.013 .752
x0012 126.09 52.491 .522 729
x0013 126.09 52.891 .463 .720
x0014 126.36 54.255 .332 .739
x0015 127.00 54.600 .011 .753
x0016 12591 57.491 .531 .746
x0017 12591 54.691 671 731
x0018 126.36 57.055 -.120 .749
x0019 126.73 54.818 312 .735
x0020 125.82 52.164 .506 717
x0021 125.82 50.364 .555 .710
x0022 126.09 55.091 .047 .740
x0023 125.73 54.018 412 727
x0024 126.27 49.218 .891 .699
x0025 126.00 55.000 .341 .733
x0026 126.55 54.273 .182 731
x0027 126.82 58.164 722 .752
x0028 125.82 52.164 .506 717
x0029 12555 49.273 782 .701
x0030 126.18 54.764 .083 737
x0031 125.55 54.673 .652 .729
x0032 125.82 54.164 372 .728
x0033 12555 51.873 724 713
x0034 125.64 54.455 .329 .729
Xx0035 126.27 52.218 .480 .718
x0036 126.64 56.455 -.064 .743
x0037 126.27 54.418 .392 .726
x0038 126.64 51.855 .428 .718
x0039 127.18 56.964 .430 .741
x0040 125.64 51.055 .746 .709
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
129.36 56.255 7.500 40
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RELIABILITAS SKALA KECEMASAN (PLUS AITEM GUGUR)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.759 44
Item Statistics
Mean Std. Deviation
VARO00001 1.55 .522 11
VARO00002 1.36 .505 11
VARO00003 1.64 .674 11
VARO00004 1.73 .786 11
VARO00005 1.82 .405 11
VARO00006 1.91 .539 11
VARO00007 1.91 .539 11
VARO00008 2.45 .522 11
VARO00009 2.27 .786 11
VARO00010 1.18 .405 11
VARO00011 1.82 751 11
VARO00012 1.64 .505 11
VARO00013 1.82 751 11
VARO00014 2.64 .505 11
VARO00015 1.27 .467 11
VARO00016 1.91 .539 11
VARO00017 1.73 .467 11
VARO00018 1.45 .522 11
VARO00019 1.55 .522 11
VAR00020 1.55 .522 11
VAR00021 1.27 467 11
VAR00022 1.55 .688 11
VAR00023 1.82 .405 11
VAR00024 2.00 .632 11
VAR00025 2.36 .505 11
VAR00026 1.82 .405 11
VARO00027 1.73 .467 11
VAR00028 2.09 .302 11
VARO00029 1.27 .467 11
VARO00030 2.45 .688 11
VARO00031 2.00 775 11
VARO00032 1.82 .405 11
VARO00033 1.45 .522 11
VAR00034 2.00 447 11
VARO00035 1.45 .522 11
VARO00036 1.55 .522 11
VARO00037 1.64 .505 11
VARO00038 1.55 .522 11
VARO00039 2.36 .809 11
VARO00040 1.27 .467 11
VARO00041 1.27 .467 11
VARO00042 1.73 .467 11
VARO00043 1.27 .467 11
VARO00044 1.27 .467 11
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 74.64 52.655 .810 770
VAR00002 74.82 50.564 1410 .759
VAR00003 74.55 47.073 .436 744
VAR00004 74.45 45.073 .556 .736
VAR00005 74.36 50.855 .590 .759
VAR00006 74.27 49.618 .812 .755
VAR00007 74.27 50.018 .164 757
VAR00008 73.73 48.018 .452 .746
VAR00009 73.91 55.291 372 .789
VAR00010 75.00 50.000 .245 .755
VAR00011 74.36 47.855 .303 751
VAR00012 74.55 48.873 .345 .750
VAR00013 74.36 51.455 .420 770
VAR00014 73.55 51.473 -.023 .764
VAR00015 74.91 50.491 .291 .758
VAR00016 74.27 47.618 491 744
VAR00017 74.45 51.073 1410 761
VAR00018 74.73 49.818 .230 .756
VAR00019 74.64 50.655 .683 .760
VAR00020 74.64 50.655 .683 .760
VAR00021 74.91 50.891 .068 .760
VAR00022 74.64 46.255 517 .740
VAR00023 74.36 50.855 .598 .759
VAR00024 74.18 51.564 440 767
VAR00025 73.82 55.164 415 .782
VAR00026 74.36 50.055 .235 .755
VAR00027 74.45 49.273 .316 752
VAR00028 74.09 50.291 276 .755
VAR00029 74.91 45.891 .862 732
VAR00030 73.73 50.218 .764 762
VAR00031 74.18 47.364 .338 749
VAR00032 74.36 49.255 .378 751
VAR00033 74.73 46.818 .626 .739
VAR00034 74.18 50.164 .189 .756
VAR00035 74.73 48.818 .339 .750
VAR00036 74.64 48.455 .390 .748
VAR00037 74.55 48.073 463 .746
VAR00038 74.64 46.855 .621 .739
VAR00039 73.82 51.564 .560 773
VAR00040 74.91 47.891 .534 744
VAR00041 74.91 49.691 251 .754
VAR00042 74.45 49.273 .316 .752
VAR00043 74.91 45.891 .862 732
VAR00044 74.91 49.291 .313 752
Scale Statistics
Mean Variance [ Std. Deviation | N of ltems
76.18 51.564 7.181 44
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Lampiran 5

RELIABILITAS KONSEP DIRI (AITEM VALID)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 11 100.0
Excluded® 0 .0
Total 11 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.878 32
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
x0001 3.45 .522 11
x0002 3.36 .505 11
x0003 2.91 .944 11
x0004 3.18 .405 11
x0005 3.09 .539 11
x0006 3.55 .522 11
x0007 3.27 .467 11
x0008 3.27 467 11
x0009 3.82 .405 11
x0010 3.27 .905 11
x0011 3.27 467 11
x0012 3.00 .894 11
x0013 3.45 .522 11
x0014 3.55 .522 11
x0015 2.64 .674 11
x0016 3.55 .522 11
x0017 3.45 .688 11
x0018 3.73 .467 11
x0019 3.09 .539 11
x0020 3.36 .505 11
x0021 2.55 .688 11
x0022 3.55 .522 11
x0023 3.82 .603 11
x0024 3.82 .405 11
x0025 3.55 .522 11
x0026 3.82 .405 11
x0027 3.73 .467 11
x0028 3.00 .632 11
x0029 3.09 .302 11
x0030 2.73 .647 11
x0031 2.18 .405 11
x0032 3.73 .467 11

11¢



ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
x0001 102.36 64.055 .579 .871
x0002 102.45 65.673 .396 .875
x0003 102.91 63.891 .290 .881
x0004 102.64 68.255 .302 .880
x0005 102.73 65.618 372 .876
x0006 102.27 67.818 435 .880
x0007 102.55 66.673 .298 .877
x0008 102.55 68.473 .610 .881
x0009 102.00 65.200 .582 .873
x0010 102.55 62.473 411 .876
x0011 102.55 66.673 .298 .877
x0012 102.82 60.564 .560 871
x0013 102.36 67.855 .297 .880
x0014 102.27 66.218 314 .877
x0015 103.18 63.964 440 .874
x0016 102.27 64.618 .509 .873
x0017 102.36 59.655 .851 .863
x0018 102.09 66.891 .269 .877
x0019 102.73 62.618 .733 .868
x0020 102.45 64.073 .599 .871
x0021 103.27 65.618 .276 .878
x0022 102.27 64.618 .509 .873
x0023 102.00 62.400 672 .869
x0024 102.00 67.400 412 .878
x0025 102.27 68.418 .550 .882
x0026 102.00 66.800 .333 .876
x0027 102.09 66.891 .269 .877
x0028 102.82 61.764 .704 .868
x0029 102.73 67.618 .293 .877
x0030 103.09 61.091 757 .866
x0031 103.64 66.055 448 .875
x0032 102.09 65.291 484 .874
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation [ N of ltems
106.00 66.400 8.149 32




RELIABILITAS KECEMASAN AITEM VALID

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.745 37
Item Statistics
Mean Std. Deviation
VAR00001 1.55 .522 11
VAR00002 1.36 .505 11
VAR00003 1.64 .674 11
VAR00004 1.73 .786 11
VARO00005 1.82 .405 11
VAR00006 1.91 .539 11
VARO00007 2.45 .522 11
VAR00008 2.27 .786 11
VAR00009 1.82 .751 11
VARO00010 1.64 .505 11
VAR00011 1.82 .751 11
VAR00012 1.27 467 11
VAR00013 1.91 .539 11
VAR00014 1.73 .467 11
VARO00015 1.55 .522 11
VARO00016 1.55 .522 11
VAR00017 1.55 .688 11
VAR00018 1.82 .405 11
VARO00019 2.00 .632 11
VAR00020 2.36 .505 11
VAR00021 1.73 467 11
VAR00022 2.09 .302 11
VAR00023 1.27 467 11
VAR00024 2.45 .688 11
VARO00025 2.00 775 11
VARO00026 1.82 .405 11
VARO00027 1.45 .522 11
VAR00028 1.45 .522 11
VAR00029 1.55 .522 11
VARO00030 1.64 .505 11
VAR00031 1.55 .522 11
VAR00032 2.36 .809 11
VARO00033 1.27 467 11
VAR00034 1.27 467 11
VARO00035 1.73 467 11
VARO00036 1.27 467 11
VARO00037 1.27 467 11
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
VAR00001 62.36 43.255 779 .756
VAR00002 62.55 41.473 .403 744
VAR00003 62.27 39.018 .382 731
VAR00004 62.18 36.564 .579 .716
VAR00005 62.09 42.091 571 .746
VARO00006 62.00 41.000 .802 741
VAR00007 61.45 39.273 .481 .728
VAR00008 61.64 45.855 .433 779
VARO00009 62.09 39.691 .258 .739
VAR00010 62.27 40.618 .283 .738
VAR00011 62.09 42.291 .303 757
VAR00012 62.64 41.655 .345 744
VARO00013 62.00 38.800 .536 .725
VAR00014 62.18 42.564 .109 .750
VARO00015 62.36 42.455 .667 .751
VAR00016 62.36 42.455 .667 751
VAR00017 62.36 37.855 .516 722
VARO00018 62.09 42.091 .576 .746
VAR00019 61.91 41.891 419 .750
VAR00020 61.55 46.473 .683 774
VAR00021 62.18 40.164 .390 .733
VAR00022 61.82 41.564 .267 .740
VAR00023 62.64 37.655 .840 714
VAR00024 61.45 41.273 .438 .748
VAR00025 61.91 39.291 .288 737
VAR00026 62.09 40.091 476 731
VARO00027 62.45 38.473 .609 722
VAR00028 62.45 40.673 .262 .738
VAR00029 62.36 39.655 .420 731
VARO00030 62.27 39.818 411 732
VAR00031 62.36 38.455 .612 722
VARO00032 61.55 41.873 .357 .756
VAR00033 62.64 39.855 444 731
VARO00034 62.64 41.255 .203 741
VAR00035 62.18 40.164 .390 .733
VARO00036 62.64 37.655 .840 714
VARO00037 62.64 40.655 .305 737
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
63.91 42.691 6.534 37




Lampiran 6

FREKUENSI KONSEP DIRI

Statistics
KD
N Valid 11
Missing 0
Mean 106.00
Std. Error of Mean 2.457
Median 104.00
Std. Deviation 8.149
Variance 66.400
Skewness -.820
Std. Error of Skewness .661
Kurtosis 1.236
Std. Error of Kurtosis 1.279
Range 29
Minimum 88
Maximum 117
Percentiles 10 90.40
25 103.00
50 104.00
75 114.00
KD
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 88 1 9.1 9.1 9.1
100 1 9.1 9.1 18.2
103 2 18.2 18.2 36.4
104 2 18.2 18.2 54.5
108 1 9.1 9.1 63.6
111 1 9.1 9.1 72.7
114 2 18.2 18.2 90.9
117 1 9.1 9.1 100.0
Total 11 100.0 100.0
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FREKUENSI KECEMASAN

Statistics
Kecemasan
N Valid 11
Missing 0
Mean 63.91
Std. Error of Mean 1.970
Median 62.00
Std. Deviation 6.534
Variance 42.691
Skewness 1.297
Std. Error of Skewness 661
Kurtosis 1.822
Std. Error of Kurtosis 1.279
Range 23
Minimum 56
Maximum 79
Percentiles 10 56.40
25 60.00
50 62.00
75 69.00
Kecemasan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 56 1 9.1 9.1 9.1
58 1 9.1 9.1 18.2
60 2 18.2 18.2 36.4
62 2 18.2 18.2 545
63 1 9.1 9.1 63.6
64 1 9.1 9.1 72.7
69 1 9.1 9.1 818
70 1 9.1 9.1 90.9
79 1 9.1 9.1 100.0
Total 11 100.0 100.0
Lampiran 7
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Descriptive Statistics

HASIL REGRESI

Mean Std. Deviation N
Kecemasan 6391 6.534 11
KD 106.00 8.149 11
Correlations
Kecemasan KD
Pearson Correlation ~ Kecemasan 1.000 -.754
KD - 754 1.000
Sig. (1+ailed) Kecemasan . .019
KD .019 .
N Kecemasan 11 11
KD 11 11

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 KD? Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kecemasan

Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate
1 .7542 .568 .329 5.353

a. Predictors: (Constant), KD

b. Dependent Variable: Kecemasan

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 169.014 1 169.014 5.898 .0382
Residual 257.896 9 28.655
Total 426.909 10
a. Predictors: (Constant), KD
b. Dependent Variable: Kecemasan
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 117.388 22.079 5.317 .000
KD -.505 .208 - 754 -2.429 .038

a. Dependent Variable: Kecemasan
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